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ABSTRAK

Kevin Filbert, 213010036, 2025, Pengaruh Tarif Pajak, Sistem Perpajakan, Teknologi dan
Informasi Perpajakan Terhadap Minimalisasi Tax Evasion Pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Medan Polonia, Program Studi Akuntansi, Pembimbing I: Susan Grace
Nainggolan.,S.E.,M.Si, Pembimbing Il: Deliyanti Simbolon, S.Pd., M.Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tarif pajak, sistem perpajakan, teknologi dan
informasi perpajakan terhadap minimalisasi tax evasion pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Polonia

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka
atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada responden, data sekunder diperoleh dari data dan literatur yang
berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. populasi yang akan digunakan adalah seluruh Wajib
Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia selama periode 2024
sebanyak 261.961 Wajib Pajak. Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah sebanyak
261.961 responden maka teknik sampel yang akan digunakan adalah dengan menggunakan rumus
Slovin dengan penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5% maka dengan demikian dapat
diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 400
sampel. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil analisis
memberikan persamaan Minimalisasi Tax Evasion = 25,668 — 0,129 Tarif Pajak + 0,361 Sistem
Perpajakan + 0,392 Teknologi dan Informasi Perpajakan + e.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Tarif Pajak secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Minimalisasi Tax Evasion Pada KPP Medan Polonia, Sistem Perpajakan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Minimalisasi Tax Evasion Pada KPP Medan Polonia,
Teknologi dan Informasi Perpajakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minimalisasi
Tax Evasion Pada KPP Medan Polonia. Secara simultan Tarif Pajak, Sistem Perpajakan, dan
Teknologi dan Informasi Perpajakan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minimalisasi
Tax Evasion Pada KPP Medan Polonia.

Nilai R Square (R?) atau koefisien determinasi menjelaskan bahwa Tarif Pajak, Sistem Perpajakan,
dan Teknologi dan Informasi Perpajakan keterkaitan terhadap Minimalisasi Tax Evasion Pada KPP
Medan Polonia. Adapun sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
model penelitian ini.

Kata Kunci: Tarif Pajak, Sistem Perpajakan, Teknologi dan Informasi Perpajakan,
Minimalisasi Tax Evasion
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ABSTRACT

Kevin Filbert, 213010036, 2025, The Influence of Tax Rates, Taxation System, and Taxation
Technology and Information on the Minimization of Tax Evasion at the Pratama Tax Service
Office Medan Polonia, Accounting Study Program, Advisor I: Susan Grace Nainggolan, S.E.,
M.Si, Advisor 11: Deliyanti Simbolon, S.Pd., M.Ak.

This study aims to determine the influence of tax rates, taxation system, taxation technology and
information on the minimization of tax evasion at the Pratama Tax Service Office Medan Polonia.
The research methodology used is a descriptive quantitative method. The type of data used in this
study is quantitative data, namely data obtained in the form of numbers. The data sources are
primary and secondary data. Primary data was obtained from the distribution of questionnaires to
respondents, while secondary data was obtained from data and literature related to the issues
discussed. The population used is all taxpayers registered at the Pratama Tax Service Office Medan
Polonia during the 2024 period, totaling 261,961 taxpayers. Because the population is 261,961
respondents, the sampling technique used is the Slovin formula with a margin of error of 5%, thus
the number of samples used in this study is 400 samples. The data were analyzed using multiple
linear regression analysis method. The results of the analysis provide the following equation:
Minimization of Tax Evasion = 25.668 — 0.129 Tax Rate + 0.361 Taxation System + 0.392
Taxation Technology and Information + e.

The research analysis results show that partially, the Tax Rate has a significant influence on the
Minimization of Tax Evasion at the KPP Medan Polonia, the Taxation System has a significant
influence on the Minimization of Tax Evasion at the KPP Medan Polonia, and Taxation Technology
and Information also has a significant influence on the Minimization of Tax Evasion at the KPP
Medan Polonia. Simultaneously, Tax Rates, Taxation System, and Taxation Technology and
Information have a significant influence on the Minimization of Tax Evasion at the KPP Medan
Polonia.

The R Square (R?) value or coefficient of determination indicates that Tax Rates, Taxation System,
and Taxation Technology and Information are related to the Minimization of Tax Evasion at the
KPP Medan Polonia. The rest is influenced by other factors not included in this research model.

Keywords: Tax Rate, Taxation System, Taxation Technology and Information, Minimization of
Tax Evasion
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MOTTO

“Jangan pernah menyerah pada impianmu, tidak
peduli betapa menyakitkan dan sulitnya
perjalananmu. Jika kamu percaya pada diri sendiri
dan berjuang sampai akhir, impianmu akan menjadi
kenyataan. Kamu pasti bisa!”

-Lalisa Manoban-

“Just because your rank is high, doesn't
mean you are skilled”
-Park Jeong Woo-

“Aku nggak tau kunci sukses itu apa, tapi aku tau
kunci gagal yaitu menyenangkan semua orang”

-Jerome Polin-
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, perpajakan memainkan peran penting dalam menjaga
kestabilan fiskal suatu negara. Pajak juga sekaligus mendukung pertumbuhan
ekonomi negara yang berkelanjutan. Negara membutuhkan dana yang cukup untuk
membiayai pelayanan umum dari negara itu sendiri. Dengan membayar pajak, dana
tersebut dapat digunakan untuk kepentingan masyarakat secara keseluruhan. Tanpa
warga negara yang membayar pajak, pembangunan negara dan pembangunan
infrastruktur nasional akan berjalan terhambat. Masyarakat sendiri juga perlu diberi
pengarahan bahwa pajak itu bukan semata-mata hanya merupakan kewajiban setiap
warga negara, tetapi juga merupakan hak bagi setiap masyarakat untuk ikut serta
dalam pembiayaan negara dalam mencapai pembangunan yang lebih baik. Dengan
membayar pajak, warga negara juga dapat memanfaatkan pajak itu sendiri, seperti:
dalam hal pembangunan fasilitas umum, jalan tol, jalan raya, dll.

Namun, meskipun pajak memiliki kontribusi yang sangat signifikan
terhadap pendapatan negara, masalah tax evasion (penghindaran pajak) menjadi
salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk Indonesia.
Tax evasion adalah suatu tindakan pelanggaran pajak yang dilakukan oleh wajib
pajak untuk menghindari melakukan pembayaran pajak. Sedangkan menurut
(Rahayu, 2020), “Tax evasion merupakan tindakan melanggar peraturan
perundang-undangan perpajakan dalam hal mengurangi pajak yang terutang dengan

merekayasa laporan pajak, menghilangkan maupun memalsukan data pendukung
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pengenaan pajak yang semestinya”. Tax evasion sendiri merugikan pemerintah
karena mengurangi penerimaan pajak yang dibutuhkan untuk pembiayaan layanan
publik, seperti kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur negara. Pentingnya
minimalisasi tax evasion karena dapat meningkatkan penerimaan negara,
menciptakan suatu keadilan pajak, menjaga stabilitas ekonomi negara, lalu
meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem perpajakan dan institusi
pemerintah.

Pemungutan pajak yang dilakukan di Indonesia menggunakan tarif pajak.
Tarif pajak adalah standar nilai dalam melakukan pembayaran pajak. Menurut
(Supramono & Damayanti, 2015), “Tarif pajak digunakan dalam perhitungan
besarnya pajak terutang. Dengan kata lain, tarif pajak merupakan tarif yang
digunakan untuk menentukan besarnya pajak yang harus dibayar”. Tarif pajak
merupakan komponen penting dalam kebijakan fiskal karena mempengaruhi :
pendapatan suatu negara, distribusi pendapatan, dan kontrol ekonomi itu sendiri.

Tarif pajak terdiri dari pajak langsung (PPh) dan pajak tidak langsung (PPN)
yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya penggelapan pajak
(tax evasion). Salah satunya adalah tarif pajak penghasilan (PPh) Pasal 21 yang
umumnya merupakan pajak terhadap gaji, upah, tunjangan, honorarium atau
pembayaran lain sejenis. Tarif pajak yang terlalu tinggi cenderung membuat
masyarakat membuat individu mau perusahaan untuk melakukan penghindaran
maupun penggelapan pajak, agar mengurangi beban fiskal mereka. Sebaliknya jika
tarif pajak yang terlalu rendah juga akan menurunkan pendapatan negara dan

kemampuan memenuhi kebutuhan suatu negara, sehingga dibutuhkan nya tarif
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pajak yang optimal untuk keseimbangan antara kebutuhan negara dan kepatuhan
dalam memenuhi kewajiban pajak dari masyarakat.

Faktor yang juga mempengaruhi Tax evasion yaitu sistem perpajakan.
Sistem perpajakan yang diterapkan juga dapat memengaruhi penggelapan pajak
yang terjadi. Sistem perpajakan adalah suatu cara atau proses yang dilakukan nya
suatu negara dalam mengatur berjalannya perpajakan agar terstruktur. Sistem yang
kompleks, sulit dipahami, dan tidak transparan dapat memperburuk masalah
penghindaran pajak. Sistem yang sederhana, efesien dan mudah diakses dapat
meminimalisir terjadi penggelapan pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Oleh karena itu diperlukannya sistem perpajakan yang tepat. Di Indonesia memiliki
beberapa sistem perpajakan, yaitu Official Assessment System, Self Assessment
System, dan Withholding System. Awalnya sistem yang berlaku di Indonesia adalah
Official Assessment System, Namun pada tahun 1984 - sekarang mulai
diterapkannya Self Assessment System. Menurut (Rahayu, 2020), “Self Assessment
System adalah menghitung atau menilai sendiri, jadi wajib pajak sendirilah yang
menghitung dan menilai pemenuhan kewajiban perpajakannya”. Semakin tingginya
Self Assessment System maka menyebabkan tingginya Tax evasion juga karena ia
memiliki kesempatan untuk melakukan kecurangan dan meminimalisir pajak yang
akan dibayar, yang seharusnya diberi kepercayaan oleh pemerintah untuk

membayar kewajibannya dengan jujur dan kesadaran yang tinggi.
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Menurut (Rahayu, 2020), Pelaksanaan Self Assessment System dapat

berhasil dengan baik, didukung oleh banyak faktor, antara lain :

1. Wajib Pajak memiliki pengetahuan perpajakan yang baik,

2. Wajib Pajak memiliki disipilin yang tinggi dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya,

3. Terdapat kepastian hukum,

4. Perhitungan pajak yang sederhana,

5. Kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan membayar pajak.

Teknologi dan Informasi perpajakan merupakan suatu sarana yang
mempermudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban dan menerima
informasi terbaru dari perkembangan perpajakan suatu negara. Menurut (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008), “Teknologi Informasi adalah
suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memproses,
mengumumkan, menganalisis, dan/atau menyebarkan informasi”. Teknologi dan
informasi perpajakan adalah penggunaan sarana dan prasarana perpajakan dengan
memanfaatkan ilmu dan perkembangan teknologi serta informasi dibidang
perpajakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan terhadap wajib
pajak yang akan memenuhi kewajiban perpajakannya (Charles, 2015). Teknologi
dan informasi juga memainkan peran penting dalam mencegah penggelapan pajak
dengan tersedianya teknologi yang berkaitan dengan pajak dan akses informasi
yang mudah. Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh pemerintah di banyak
negara adalah penggelapan pajak (tax evasion). Praktik ini dapat dilakukan dengan

cara yang tidak sah, seperti penyembunyian penghasilan, mengurangi kewajiban
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pajak melalui memalsukan data, atau tidak melaporkan transaksi secara tepat.
Dengan semakin berkembangnya teknologi dan informasi, pemerintah memiliki
peluang besar untuk memanfaatkan kemajuan dalam memperkuat sistem
perpajakan, meningkatkan transparansi, serta mengurangi peluang untuk
melakukan tax evasion. Di sisi lain ada hal dalam perlindungan data dan
pengembangan infrastuktur juga harus diatasi, agar dapat berjalan dengan lancar
dan optimal.

Tabel 1.1
Data KPP Pratama Medan Polonia Periode 2019-2023

Tahun  Target SPT Realisasi SPT Wajib Pajak Terdaftar

2019 30.831 32.660 203.388
2020 66.327 46.174 227.221
2021 52.808 49.539 238.619
2022 53.298 53.724 250.493
2023 55.759 56.544 261.961

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia, 2024

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa pada tahun 2019, terdapat sebanyak 203.388
wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Medan Polonia, akan tetapi jumlah
realisasi SPT hanya sebanyak 32.660 dari target SPT yang sebanyak 30.831. Lalu
pada tahun 2020 memiliki peningkatan pada wajib pajak yang terdaftar di KPP
Pratama Medan Polonia sebanyak 227.221, dengan jumlah realisasi SPT yang tidak
melebihi target yaitu sebanyak 46.174 dari target awal SPT sebanyak 66.327,
namun mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 41,38% dibandingkan
realisasi SPT tahun 2019. Pada tahun 2021 wajib pajak yang terdaftar di KPP
Pratama Medan Polonia mengalami peningkatan lagi sebanyak 238.619, dimana

realisasi hampir mencapai target sebanyak 49.539 dari target SPT awal sebanyak
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52.298, namun mengalami peningkatan yang sedikit sebesar 7,29% dibandingkan
realisasi SPT tahun 2020. Pada tahun 2022 terus mengalami peningkatan wajib
pajak yang terdaftar menjadi sebesar 250.493, dengan realisasi SPT sebanyak
53.724, dimana tahun ini realiasi SPT mulai mengalami pencapaian target SPT yang
awalnya sebanyak 53.298. atau mengalami peningkatan yang sedikit sebesar 8,45%
dibandingkan penerimaan pajak tahun 2021. Pada tahun 2023 adanya peningkatan
wajib pajak yang terdaftar menjadi sebanyak 261.961, dengan realisasi SPT yang
melebihi target yaitu sebanyak 56.544 atau mengalami pencapaian yang signifikan
dari target SPT awal sebanyak 55.759, namun mengalami peningkatan yang sedikit
sebesar 5,25% dibandingkan penerimaan pajak tahun 2022.

Dilihat dari tahun tersebut banyak dari beberapa tahun yang mencapai target
SPT, yang terealisasi dengan terpenuhinya kewajiban dari wajib pajak dalam
memenuhi kewajibannya. Pada tahun 2020 dan 2021 realisasi SPT tidak mencapai
target SPT yang sudah ditentukan. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2020 dan
2021 banyak dipengaruhi oleh kondisi dari adanya pandemi yang mengakibatkan
banyaknya wajib pajak orang pribadi mengalami penurunan ekonomi, sehingga
mengakibatkan kecurangan dalam memenuhi perpajakan dengan melakukan
tindakan tax evasion. Hal ini sejalan dengan penelitian Firmansyah dan Ardiansyah
(2021) menunjukkan bahwasanya dengan adanya insentif perpajakan yang
dikeluarkan  pemerintah  justru disalahgunakan oleh perusahaan untuk
melaksanakan perencanaan pajak dengan melakukan upaya penghindaran pajak

selama pandemi Covid-19 berlangsung.
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Selain adanya pandemi, tarif pajak juga mempengaruhi terjadinya tindakan
tax evasion. Penerapan tarif pajak yang terlalu tinggi dapat menyebabkan tingkat
kepatuhan wajib pajak memurun sehingga wajib pajak berpeluang melakukan
tindakan penggelapan pajak, hal ini dikarenakan menurut wajib pajak sendiri
dengan membayar pajak akan mengurangi laba atau kenikmatan yang diperoleh
wajib pajak. Oleh karena itu sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian
Zasmitha dan Junaidi (2022) “The Effect of Love of Money, Machiavellianism, and
Tax Rates on Tax Evasion” dimana secara parsial tax rates have and effect on tax
evasion.

Sistem perpajakan yang ada saat ini yaitu dengan self assessment, yang
mana besaran pajak terutang wajib pajak orang pribadi ditentukan oleh masing —
masing wajib pajak. Selain itu wajib pajak mempunyai peranan untuk aktif dalam
memenuhi tugasnya seperti untuk memperoleh NPWP, dan juga dituntut untuk
dapat menghitung, menyetor, serta melaporkan besarnya nominal yang terutang.
Jika masih rendahnya tingkat kesadaran yang dimiliki wajib pajak dapat berakibat
adanya ketidakpatuhan dalam pajak yang menimbulkan berbagai masalah salah
satunya tindakan menggelapkan pajak. Self assessment sendiri berpengaruh
terhadap tax evasion yang sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian
Islamiah (2021) “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sistem Perpajakan, Sanksi Denda,
Kemampuang Finansial dan Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap
Penggelapan Pajak (Tax Evasion)” dimana secara parsial sistem perpajakan

berpengaruh terhadap penggelapan pajak.
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Tetapi dengan adanya teknologi dan informasi yang semakin canggih saat
ini, pelaporan pajak sudah menggunakan secara online seperti e-filling, SPT, dll
dan pihak dirjen pajak juga selalu meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi
dan informasi perpajakan untuk meminimalisir tax evasion. Teknologi perpajakan
yang diterapkan oleh pemerintah yang menghasilkan informasi perpajakan
bertujuan memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam pelaporan pajak
terutangnya. Perkembangan yang terjadi dimaksudkan untuk meningkatkan
layanan perpajakan. Setiap wajib pajak harus memiliki pemahaman menggunakan
teknologi tersebut agar berjalan sesuai dengan yang diharapkan, sehingga dengan
semakin tinggi dan canggih teknologi dan informasi perpajakan yang digunakan
oleh pemerintah diharapkan akan semakin rendah pula tindakan penggelapan pajak
yang terjadi. Dimana sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian Adelheid,
dkk (2021) “The Effect of Information Technology and Perceived Risk In
Anticipating Tax Evasion”, dimana secara parsial information technology
significantly influence by anticipating tax evasion.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, peneliti tertarik untuk
membahas penelitian yang berjudul : “Pengaruh Tarif Pajak, Sistem
Perpajakan, Teknologi dan Informasi Perpajakan Terhadap Minimalisasi Tax

Evasion Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia”.
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1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah yang dapat

dikemukakan adalah:

1.

1.3

14

Tingginya Tarif Pajak membuat Wajib Pajak melakukan tindakan
penghindaran dan penggelapan terhadap kewajiban pajak.

Sistem Perpajakan yang sulit dipahami dan kompleks menyebabkan
Wajib Pajak mengalami kendala dalam melakukan kewajibannya.
Tersedianya Teknologi dan Informasi Perpajakan yang memadai dapat
menyebabkan peningkatan kualitas pelayanan terhadap Wajib Pajak dalam

memenuhi kewajiban perpajakannya.

Batasan Masalah

Variabel independen: Tarif Pajak PPh Pasal 21 (X1), Self Assessment System
(X2), Teknologi dan Informasi Perpajakan (X3) serta variabel dependennya
yaitu Minimalisasi Tax Evasion (Y).

Penelitian ini akan dilakukan terhadap Wajib Pajak di Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Medan Polonia.

Rumusan Masalah

Apakah Tarif Pajak berpengaruh signifikan terhadap Minimalisasi Tax
Evasion pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia?

Apakah Sistem Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Minimalisasi

Tax Evasion pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia?
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Apakah Teknologi dan Informasi Perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap Minimalisasi Tax Evasion pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Polonia?

Apakah Tarif Pajak, Sistem Perpajakan, Teknologi dan Informasi
Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Minimalisasi Tax Evasion

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah Tarif Pajak berpengaruh signifikan terhadap
Minimalisasi Tax Evasion pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan
Polonia?

Untuk mengetahui apakah Sistem Perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap Minimalisasi Tax Evasion pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Polonia?

Untuk mengetahui apakah Teknologi dan Informasi Perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap Minimalisasi Tax Evasion pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia?

Untuk mengetahui apakah Tarif Pajak, Sistem Perpajakan, Teknologi dan
Informasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Minimalisasi Tax

Evasion pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia?
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1.6  Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi pihak Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia, Hasil penelitian ini
dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran bagi instansi tentang
Pengaruh Tarif Pajak, Sistem Perpajakan, Teknologi dan Informasi
Perpajakan Terhadap Minimalisasi Tax Evasion pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Medan Polonia.

2. Bagi pihak akademis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
menjadi bahan acuan bagi penelitian yang akan dilakukan oleh siapa yang
ingin mengkaji persoalan yang relevan dengan hasil penelitian ini, sehingga
dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik dan akurat di masa

depan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Tax Evasion
2.1.1.1 Pengertian Tax Evasion

Penggelapan pajak (tax evasion) merupakan salah satu pelanggaran serius
dalam sistem perpajakan yang tidak hanya merugikan negara, tetapi juga
mencederai prinsip keadilan dan integritas dalam kehidupan berbangsa. Praktik ini
kerap dilakukan secara tersembunyi oleh individu maupun perusahaan untuk

menghindari kewajiban pajak yang seharusnya dibayar.

Menurut (Rahayu, 2020), “Tax evasion merupakan tindakan melanggar
peraturan perundang-undangan perpajakan dalam hal mengurangi pajak yang
terutang dengan merekayasa laporan pajak, menghilangkan maupun memalsukan
data pendukung pengenaan pajak yang semestinya”.

Menurut (Halim, dkk., 2014), “Penggelapan Pajak (tax evasion) adalah
manipulasi ilegal terhadap sistem perpajakan untuk mengelak dari pembayaran
pajak. Tax evasion adalah pengabaian terhadap peraturan perundang-undangan
perpajakan yang disengaja untuk menghindari pembayaran pajak, misalnya
pemalsuan pengembalian pajak”.

Menurut (Sumarsan, 2017), “Pengelakan Pajak (tax evation) merupakan
pelanggaran terhadap undang-undang dengan maksud melepaskan diri dari
pajak/mengurangi dasar penetapan pajak dengan cara menyembunyikan sebagian

dari penghasilannya”.

12 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



13

Menurut (Simanjuntak, 2019), “Penyelundupan pajak (tax evasion) secara
umum mengacu pada praktik illegal untuk lolos dari kewajiban membayar pajak”.
Menurut (Tim Literasi Nusantara, 2020), Pasal 372, Barang siapa dengan
sengaja dan melawan hukum memiliki barang sesuatu yang seluruhnya atau
sebagian adalah kepunyaan orang lain, tetapi yang ada dalam kekuasaannya bukan
karena kejahatan diancam karena penggelapan, dengan pidana paling lama empat
tahun atau pidana denda paling banyak sembilan ratus rupiah.
Berdasarkan beberapa kesimpulan pengertian para ahli di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa Tax evasion merupakan suatu kegiatan penggelapan
pajak oleh orang pribadi maupun badan dengan tujuan untuk menghindari

kewajiban dalam membayar pajak secara ilegal dengan merekayasa laporan pajak.

2.1.1.2 Dampak Tax Evasion
Dampak dari praktik tax evasion tidak hanya terbatas pada hilangnya
potensi penerimaan negara, tetapi juga berpengaruh besar terhadap ketimpangan
sosial, terganggunya pembangunan, serta berbagai aspek lainnya.
Menurut (Sumarsan, 2017), Adapun dampak tax evasion antara lain:
a. Dalam bidang keuangan
Pengelakan pajak merupakan pos kerugian bagi kas negara karena sumber
dana menjadi berkurang sehingga dapat menyebabkan konsekuensi-
konsekuensi lain yang berhubungan dengan itu, seperti kenaikan tarif pajak

dan lain-lain.
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b. Dalam bidang ekonomi

1. Pengelakan pajak sangat mempengaruhi persaingan sehat di antara para
pengusaha. Maksudnya, pengusaha yang melakukan pengelakan pajak
dengan cara menekan biayanya secara tidak wajar. Sehingga,
perusahaan yang mengelakkan pajak memperoleh keuntungan yang
lebih besar dibandingkan pengusaha yang jujur. Walaupun dengan
usaha dan produktivitas yang sama, si pengelak pajak mendapat
keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan pengusaha yang
jujur.

2. Pengelakan pajak menyebabkan stagnasi pertumbuhan ekonomi atau
perputaran roda ekonomi. Jika mereka terbiasa melakukan pengelakan
pajak, mereka tidak akan meningkatkan produktivitas mereka. Untuk
memperoleh laba yang lebih besar, mereka akan melakukan pengelakan
pajak.

3. Langkanya modal karena wajib pajak berusaha menyembunyikan
penghasilannya agar tidak diketahui fiscus, Sehingga mereka tidak
berani menawarkan uang hasil pengelapan pajak tersebut ke pasar

modal.
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Dalam bidang psikologi

Jika wajib pajak terbiasa melakukan penggelapan pajak, itu sama saja
membiasakan untuk selalu melanggar undang-undang. Jika perbuatannya
melanggar undang-undang tidak diketahui oleh fiskus, maka dia tidak kena
sanksi dan menimbulkan keinginan untuk mengulangi perbuatannya lagi
pada masa yang akan datang dan diperluas lagi tidak hanya pada

pelanggaran undang-undang pajak, tetapi juga undang-undang lainnya.

2.1.1.3 Indikator Tax Evasion

Untuk mengetahui wajib pajak yang melakukan penggelapan pajak (tax

evasion). Menurut (Rahayu, 2020), antara lain:

1.

2.

Tidak mendaftarkan diri atau penyalahgunaan NPWP atau PPKP.

Tidak menyampaikan SPT.

Menyampaikan SPT dan atau keterangan yang isinya tidak benar atau tidak
lengkap.

Menolak untuk dilakukan pemeriksaan.

Memperlihatkan pembukuan, pencatatan atau dokumen lain yang palsu.
Tidak  menyelenggarakan pembukuan  atau  pencatatan, tidak
memperhatikan atau meminjamkan buku, catatan, atau dokumen lainnya.
Tidak menyetorkan pajak yang telah dipotong atau dipungut, sehingga dapat

menimbulkan kerugian pada pendapatan negara.
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2.1.2 Tarif Pajak
2.1.2.1 Pengertian Tarif Pajak

Tarif pajak merupakan salah satu elemen kunci dalam sistem perpajakan
yang menentukan besarnya kontribusi wajib pajak kepada negara. Penetapan tarif
yang adil dan proporsional sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara

penerimaan negara dan beban yang ditanggung oleh masyarakat.

Menurut (Halim, dkk., 2014), “Tarif pajak merupakan angka atau presentase

yang digunakan untuk menghitung jumlah pajak atau jumlah pajak yang terutang”.

Menurut (Supramono & Damayanti, 2015), “Tarif pajak digunakan dalam

perhitungan besarnya pajak terutang. Dengan Kkata lain, tarif pajak merupakan tarif
yang digunakan untuk menentukan besarnya pajak yang harus dibayar”.

Menurut (Karmila, 2018), “Tarif pajak merupakan ketentuan berapa besar
yang harus dibayar oleh wajib pajak dengan berdasarkan pada objek pajak yang
dimiliki. Tarif pajak dapat berupa persentase (%) tertentu atau jumlah rupiah
tertentu (setiap rupiah)”.

Menurut (Resmi, 2019), “Tarif pajak untuk menghitung pajak yang terutang
diperlukan dua unsur, yaitu tarif pajak dan dasar pengenaan pajak. Tarif pajak dapat
berupa angka atau persentase tertentu”.

Menurut (Lim, 2018), “Penentuan tarif pajak yang tepat sangat menentukan
keberhasilan pemerintah suatu negara dalam mengumpulkan pajak dan

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak”.
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Berdasarkan beberapa kesimpulan pengertian para ahli di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa Tarif pajak merupakan suatu penetapan pengenaan
pajak berdasarkan undang-undang terhadap objek pajak untuk menghitung

besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak.

2.1.2.2 Tarif Pajak PPh Pasal 21

Menurut (Anggraeni & Dhaniswara, 2024), Adapun tarif pajak PPh Pasal

21 yang berlaku :

Tabel 2.1

Tarif Pajak PPh Pasal 21

Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif

Sampai dengan Rp60 juta 5%
di atas Rp60 juta s.d. Rp250 juta 15%
di atas Rp250 juta s.d. Rp500 juta 25%
di atas Rp500 juta s.d. Rp5 Miliar 30%
di atas Rp5 Miliar 35%

Sumber : Buku Direktorat Jenderal Pajak (2024)

2.1.2.3 Indikator Tarif Pajak
Menurut (Supramono & Damayanti, 2015), berdasarkan pola presentase
pajak, tarif pajak dibagi menjadi empat (4) macam yaitu;
1. Tarif pajak proporsional / sebanding
Tarif pajak proporsional adalah prosentase pengenaan pajak yang tetap atas
berapapun dasar pengenaan pajaknya, sehingga pajak yang terutang

proporsional terhadap besarnya nilai yang dikenai pajak. Contohnya adalah
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PPN akan dikenakan tarif sebesar 10% atas berapapun penyerahan barang
kena pajak atau jasa kena pajak, PPh Badan yang dikenakan tarif sebesar
28% atas berapapun penghasilan kena pajak.

2. Tarif pajak tetap
Tarif pajak tetap adalah jumlah nominal pajak yang tetap terhadap
berapapun yang menjadi dasar pengenaan pajak. Contoh : Tarif atas bea
materai.

3. Tarif pajak degresif
Tarif pajak degresif adalah prosentase pajak yang menurun seiring dengan
peningkatan dasar pengenaan pajaknya.

4. Tarif pajak progresif
Tarif pajak progresif adalah prosentase pajak yang bertambah seiring
dengan peningkatan dasar pengenaan pajak. Contohnya adalah Pajak
Penghasilan (PPh) Wajib Pajak orang pribadi, setiap terjadi peningkatan
pendapatan dalam level tertentu maka tarif yang dikenakan juga akan

meningkat.

2.1.3 Sistem Perpajakan
2.1.3.1 Pengertian Self Assessment System

Sistem Self Assessment System merupakan pendekatan dalam administrasi
perpajakan yang memberikan kepercayaan penuh kepada wajib pajak untuk

menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban pajaknya. Sistem ini

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



19

mencerminkan upaya pemerintah dalam mendorong kepatuhan sukarela dan
efisiensi dalam pengelolaan pajak.

Menurut (Mardiasmo, 2019), “Self Assessment System adalah suatu sistem
pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada Wajib Pajak untuk
menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang”.

Menurut (Lim, 2018), Sistem pemungutan pajak ini dianggap sebagai sistem
pemungutan pajak yang modern (kontemporer), karena pelaksanaan pemenuhan
kewajiban perpajakan dari Wajib Pajak sudah tidak terpusat kepada aparatur pajak
(tax officer center), tetapi sudah terpusat kepada Wajib Pajak (tax payer center).

Menurut (Pohan, 2017), “Self Assessment System (Sistem Menghitung Pajak
Sendiri) adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang,
kepercayaan dan tanggung jawab kepada Wajib Pajak untuk melaksanakan sendiri
kewajiban dan hak perpajakannya”.

Menurut (Rahayu, 2020), “Self assesment adalah menghitung atau menilai
sendiri. Jadi Wajib Pajak sendirilah yang menghitung dan menilai pemenuhan
kewajiban perpajakannya”.

Menurut (Sumarsan, 2017), “Self Assessment System adalah sistem
pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung jawab kepada
Wiajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan

sendiri besarnya pajak yang harus dibayar”.
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Berdasarkan beberapa kesimpulan pengertian para ahli di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa Self assessment system adalah suatu sistem pemungutan
pajak yang dibuat untuk menghitung dan menilai sendiri berapa besar pajak yang

terutang dan tertuju kepada Wajib Pajak dalam memenuhi kewajibannya.

2.1.3.2 Ciri-ciri Self Assessment System
Adapun ciri-ciri yang mengacu pada pengertian self assessment system.

Menurut (Pohan, 2017), ciri-ciri self assessment system adalah:

a. Wewenang menentukan besarnya pajak yang terutang diberikan pada Wajib
Pajak. Fiskus hanya mengawasi dan tidak boleh ikut campur.

b. Wajib Pajak bersifat aktif dalam menghitung, memotong/memungut,
menyetor dan melaporkan sendiri pajak yang terutang.

c. Surat Ketetapan Pajak hanya dikeluarkan sebagai produk hokum dari hasil

pemeriksaan pajak oleh fiskus.
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2.1.3.3 Indikator Self Assessment System
Mengacu pada pengertian teori Self Assessment System. Indikator Self

Assessment System menurut (Rahayu, 2020), adalah:

1. Wajib Pajak memiliki pengetahuan perpajakan yang baik

2. Wajib Pajak memiliki disiplin yang tinggi dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya

3. Terdapat kepastian hukum,

4. Menghitung pajak yang sederharna,

5. Kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan pembayaran pajak.

2.1.4 Teknologi dan Informasi Perpajakan

2.1.4.1 Pengertian Teknologi dan Informasi
Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari komunikasi,
pendidikan, hingga dalam lingkup perpajakan. Pemanfaatan teknologi secara tepat
tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga membuka peluang baru dalam

menciptakan solusi yang inovatif.

Menurut (Setiawan &  dkk., 2024), “Adanya  teknologi informasi
memberikan kemudahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat memudahkan
pekerjaan manusia seperti magnetic, menghitung, presentasi dan lain sebagainya”.
Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008),
“Teknologi informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan,

memproses, mengumumkan, menganalisis, dan/atau menyebarkan informasi”.
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Menurut (Charles, 2015), Teknologi dan informasi perpajakan adalah
penggunaan sarana dan prasarana perpajakan dengan memanfaatkan ilmu dan
perkembangan teknologi serta informasi dibidang perpajakan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan perpajakan terhadap wajib pajak yang akan memenuhi
kewajiban perpajakannya.

Menurut (Widiputra, 2023), “Teknologi informasi (TI) adalah salah satu
aspek paling penting dari perkembangan teknologi modern yang telah mengubah
cara kita berinteraksi, bekerja, belajar, dan berkomunikasi”.

Menurut (Athoillah & dkk., 2024), “Teknologi informasi adalah kumpulan
alat dan sistem yang membantu manusia dalam mengolah, menyimpan, menyusun,
mengirimkan, dan memproses informasi”.

Berdasarkan beberapa kesimpulan pengertian para ahli di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa Teknologi dan informasi adalah suatu alat yang menjadi
sarana terhadap kehidupan sehari-hari manusia dalam mengolah, mengumpulkan,

menyimpan informasi dan terkhususnya dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

2.1.4.2 Kemampuan Teknologi dan Informasi
Kemampuan dari teknologi dan informasi yang dapat disorot. Menurut

(Athoillah & dkk., 2024), antara lain:

1. Automatisasi proses berbagai tugas dan proses bisnis yang berulang
2. Memungkinkan interkoneksi dan berbagi informasi melalui jaringan
3. Memungkinkan pengolahan dan analisis data dengan cepat dan efisien
4. Melindungi informasi dari ancaman dan risiko keamanan
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Perkembangan grafika computer yang makin canggih
Pengembangan aplikasi dan perangkat lunak yang beragam
Pemrosesan parallel dan cloud computing

Interaksi manusia — computer

Pengembangan kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin

Mengelola keberlanjutan penggunaan energi yang efisien.

2.1.4.3 Indikator Teknologi dan Informasi

Indikator terhadap adanya teknologi dan informasi. Menurut (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008), sebagai berikut:

1.

Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat informasi

dunia.

Mengembangkan perdagangan dan perekonomian nasional dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik

Membuka kesempatan seluas-luasnya kepada setiap orang untuk
memajukan pemikiran dan kemampuan di bidang penggunaan dan
pemanfaatan teknologi informasi seoptimal mungkin dan bertanggung
jawab; dan

Memberikan rasa aman, keadilan, dan kepastian hukum bagi pengguna dan

penyelenggara Teknologi Informasi.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan sebuah penelitian, tentu adanya acuan yang akan
digunakan sebagai perbandingan antara satu peneliti dengan peneliti lainnya.

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh tarif pajak,

sistem perpajakan, teknologi dan informasi perpajakan terhadap minimalisasi tax

evasion adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Penelitian variabel Hasil penelitian
Penelitian
1 (Paoki, dkk., The  Effect of Independen: Secara parsial,
2021), Information . Information
Technology and Information Technology
Perceived Risk in Techn_ology- and significantly influence
Journal Anticipating  Tax Perceived Risk by anticipating Tax
Reviu Evasion Evasion,  Perceived
Akuntansi Risk are also
dan Dependen: considerations  that
Keuangan, Anticipating Tax M& influence
Evasion taxpayers behaviour
Vol 11, No in using tax IT.
2, p. 238-249
2021
Secara simultan,
Information
Technology and
Perceived Risk
significantly influence
by anticipating Tax
Evasion.
Surabaya
2 (Prisantama  The Influence of Independen: Secara parsial, tax
& Mugodim, The Tax System, system variable has
2016), Tax Rates, Tax Tax  System, Tf_ix positive and
Audit, and Tax Rates, Tax Audit, significant effect

Discrimination on

and Tax

Discrimination

toward tax evasion,
tax rate has negative
and insignificant
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No Peneliti Judul Penelitian I::;:Iai‘tt?:ln Hasil penelitian
The Tax Evasion by effect toward tax
Indonesian Body Taxpayer Dependen: evasion, tax audit has
Journal  of P ’ negative and
Accounting Tax Evasion insignificant effect to
Research tax evasion and tax

discrimination  has
Vol. 19 No. positive and
2, May 2016 significant effect to
Page 161- Tax Evasion.
184
Yogyakarta

3 (Fitriyanti, Pengaruh Independen : Secara parsial,

dkk., 2017), Ketepatan diketahui
Pengalokasian, Ketepatan pengalokasian  tidak
Teknologi dan Perllgallokgsian, q berpengaruh
Jurnal llmiah  Informasi Tekno Og_' an signifikan  terhadap
Wahana Perpajakan, dan Informa5| penggelapan  pajak,
Akuntansi Diskriminasi Pgrpa!ak_an, ) dan teknologi dan
Volume 12 Terhadap Diskriminasi informasi perpajakan
No. 01, Penggelapan Pajak berpengaruh  negatif
Tahun 2017  (Tax Evasion) dan signifikan
Dependen: terhadap penggelapan
e-ISSN 2302 i
1810 Penggelapan Pajak p‘?”ak_' o dan
) (Tax Evasion) diskriminasi
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap penggelapan
ajak.
Jakarta PaJ
4 (Kamil, Pengaruh Kualitas Independen: Secara parsial,
2021), Pelayanan, Sistem ) kualitas  pelayanan
Perpajakan, Sanksi Kualitas . berpengaruh terhadap
Denda Pelayanan, Sistem penggelapan pajak.
Jurnal Kemar:npuan Fl:’)erp;jakan, Sanksi Sistem  perpajakan
Akuntansi Finansial dan -onod berpengaruh terhadap
' P . .. Kemampuan .
ersepsi Wajib Finansial dan penggelapan pajak.
Keuangan,  pajak Orang i - Sanksi denda tidak
Pajak _dan Pribadi Terhadap Ee_rsEpSI gvajlb berpengaruh terhadap
Informasi Penggelapan Pajak Pa'Js di fang penggelapan  pajak.
(JAKPI) (Tax Evasion) ribadi Kemampuan financial
Volume 1, tidak  berpengaruh
No. 1. Juni terhadap penggelapan
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No Peneliti Judul Penelitian Vvariabel Hasil penelitian
Penelitian
2021, p 17- Dependen: pajak. Persepsi wajib
44 pajak orang pribadi
ISSN: 2775 tidak  berpengaruh
978 4' Penggelapan Pajak terhadap penggelapan
(cetak) . .
(Tax Evasion) pajak.
e-ISSN:
2775-9792
Jakarta
5 (Michael & Dynamics of Tax Independen: Secara parsial, tax
Widjaja, Evasion in rates significantly
2024), Indonesian Smes: Tax  Rates, Self influence tax
Tax Rates, Self Assessment System, . gidance by MSMEs
Assessment System, And Tax Morale in Indonesia, the tax
Soedirman And Tax Morale. system  does not
Accounting Dependen: significantly
Review P influence tax
(SAR): Dynamics of Tax ayoidance, and Tax
Journal — of Evasion Morale influence.
Accounting
and Business
Vol. 01 No.
02 Tahun
2024, Pg
32-46
Banten
6 (Saragih & Pengaruh  Sistem Independen: Secara parsial,
Rusdi, Perpajakan, . . diketahui nilai
2022), Pengetahuan Sistem Perpajakan, signifikan untuk
Perpajakan, Tarif Penggtahuan .. pengaruh variabel
Pajak dan Sanksi Perpajakan, Ta“_f Sistem  Perpajakan
Scientific Perpajakan lljajak. (Ij(an Sanksi (X1) terhadap Y
Journal Of Terhadap Perilaku erpajakan (Perilaku
Reflection : Penggelapan Pajak Penggelapan  Pajak)
Economic, Pada Wajib Pajak adalah sebesar X1
Accounting,  Di Kantor Dependen: 0,027 < 0,05 dan nilai
Management ~ Pelayanan  Pajak pgrijaku t hitung -2,233 < dari
and Business (KPP) Pratama Penggelapan Pajak t tabel yaitu 1,978,
/ Vol. 5 Serpong sehingga dapat
No.1, disampaikan  bahwa
Januari 2022 H1 diterima yang
berarti terdapat
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No

Peneliti

Judul Penelitian

Variabel
Penelitian

Hasil penelitian

p-1SSN 2615
- 3009

e-ISSN
2621-3389

Banten

pengaruh antara
Sistem  Perpajakan
terhadap Perilaku

Penggelapan Pajak.

Secara Simultan,
Diketahui nilai
signifikansi untuk
pengaruh X1 X2 dan
X3 secara simultan
terhadap Y adalah
sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai F hitung
14,925 > F tabel 2,44,
dari hasil tersebut
maka dapat di ambil
suatu  keputusannya
bahwa variabel
independen  sistem
perpajakan,
pengetahuan
perpajakan, tarif
perpajakan dan sanksi
perpajakan secara
bersama-sama
berpengaruh terhadap
penggelapan pajak.

(Ardyaksa &
Kiswanto,
2014),

AAl 3 (4)
(2014)
Accounting
Analysis
Journal,

Pengaruh

Keadilan, Tarif
Pajak, Ketepatan
Pengalokasian,
Kecurangan,
Teknologi
Informasi
Perpajakan
Terhadap
Evasion

dan

Tax

Independen:

Pengaruh
Keadilan,
Pajak,
Pengalokasian,
Kecurangan,
Teknologi
Informasi
Perpajakan

Tarif
Ketepatan

dan

Secara
ketepatan
pengalokasian
pengeluaran,
teknologi dan
informasi perpajakan
berpengaruh negative
terhadap penggelapan
pajak. Variabel
keadilan sistem
perpajakan, tarif
pajak, dan

parsial,
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Peneliti Judul Penelitian Varla-\t?el Hasil penelitian
Penelitian
ISSN : 2252- Dependen: kemungkinan
6765 . terdeteksinya
Tax Evasion kecurangan tidak
berpengaruh terhadap
penggelapan pajak.
Secara simultan,
kelima variabel ini
berpengaruh terhadap
penggelapan pajak.
Semarang
(Kisman & The Effectof Love  Independen: Secara parsial, love
Junaidi, of Money, of money has an effect
2022), Machiavellianism, Love . of _Mc_)ney, on Machiavellianism
and Tax Rates on Machiavellianism, in doing tax evasion,
Tax Evasion and Tax Rates machiavellianism and
Jurnal llmiah tax rates have an
Akuntansi effect on tax evasion,
dan Dependen: while love of money
Keuangan Tax Evasion has no effect on tax
evasion.
Vol. 11, No.
2 July-
December
2022
Palopo

Sumber : data diolah, 2024
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Kerangka pemikiran digambar dengan model penelitian yang menunjukkan

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat dilihat hubungan

yang terjadi antar variabel independent (X) dengan variabel dependen (Y). Dalam

penelitian ini variabel dependen nya adalah Tax Evasion (Y) sedangkan variabel

independen nya adalah Tarif Pajak (X1), Sistem Perpajakan (X2) dan Teknologi dan

Informasi Perpajakan (X3). Berdasarkan penjelasan dari uraian teoritis diatas

mengenai hubungan antar variabel independen (tarif pajak, sistem perpajakan, dan

teknologi dan informasi perpajakan) dengan variabel dependen (tax evasion).

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Tarif Pajak
(X1)

H,

Sistem Perpajakan
(X2)

H,

Teknologi dan Informasi
Perpajakan
(Xs)

Hs;

/

H,

Minimalisasi Tax Evasion

(Y)

A

Sumber : data diolah, 2024
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan dari uraian teorisits dan kerangka pemikiran yang

dikemukakan di atas, maka adapun hipotesis penelitian disampaikan sebagai

berikut:

H1 : Tarif Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minimalisasi Tax
Evasion Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia.

H2 : Sistem Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minimalisasi Tax Evasion Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan
Polonia.

H3 : Teknologi dan Informasi Perpajakan berpengaruh positif signifikan
terhadap Minimalisasi Tax Evasion pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Polonia.

H4 : Tarif Pajak, Sistem Perpajakan dan Teknologi dan Informasi
Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap Minimalisasi Tax

Evasion pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia
yang berlokasi di Jalan Suka Mulia No.17A, Gedung Kanwil DJP Sumatera Utara

I Lt. V, Medan, Indonesia.

3.1.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilakukan selama periode bulan Februari 2025

sampai dengan April 2025.

3.2  Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.2.1 Jenis Data

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019),
metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi
pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilak,
hubungan, variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel
sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik
pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang tidak
mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan. Data kuantitatif

dalam penelitian ini berupa pertanyaan dengan skala likert.
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3.2.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer.
Menurut (Sugiyono, 2019), “Data langsung dari lapangan sering disebut data
primer, dan data dokumentasi disebut data sekunder”. Sumber data diperoleh dari
pembagian Kkuesioner kepada wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Medan Polonia.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2019), ”Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau
obyek itu”. Dalam penelitian ini, populasi yang akan digunakan adalah seluruh
Wajib Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia

selama periode 2024 sebanyak 261.961 Wajib Pajak.
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3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2019), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakterisitk yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampling insidental . Menurut (Sugiyono, 2019),
sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara kebetulan / insidental bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin
yaitu:

N
n :W(e)z

dimana :
n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi
e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel (5%).

Dari rumus tersebut di atas, maka dapat dihitung jumlah sampel yaitu:

_ 261961 _ 261.961 _ 261961 _ 261.961
1+261.961 (5%) 1+261.961 (0,0025) 1+ 654,9025 655,9025

n = 399,39015= 400 (Pembulatan)

Dari hasil perhitungan diatas maka sampel pada penelitian ini adalah
sebanyak 400 Wajib Pajak yang merupakan wajib pajak yang terdaftar di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia.
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Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap

dalam definisi konsep) tersebut secara operasional, yang digunakan dalam

penelitian ini adalah skala likert. Berikut adalah beberapa defenisi operasioanl

variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1
Defenisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Skala
Tarif pajak digunakan dalam 1. Tarif pajak proporsional /
perhitungan besarnya pajak terutang. sebanding
Dengan kata lain, tarif pajak 2. Tarif pajaktetap
L merupakan tarif yang digunakan 3. Tarif pajak degresif
TarifPajak ik menentukan besarnya pajak 4. Tarif pajak progresif Skala
(Xa) yang harus dibayar. Likert
(Supramono &  Damayanti,
(Supramono & Damayanti, 2015) 2015)
Self Assessment System adalah 1. Wajib Pajak  memiliki
menghitung atau menilai sendiri. pengetahuan  perpajakan
Jadi wajib pajak sendirilah yang yang baik
menghitung dan menilai pemenuhan 2. Wajib  Pajak  memiliki
kewajiban perpajakannya. Jadi Self disiplin yang tinggi dalam
Assesment System ini diterapkan memenuhi kewajiban
pada sistem pemungutan pajak di perpajakannya
Indonesia adalah untuk memberikan 3. Terdapat kepastian hukum,
Self kepercayaan yang sebesar-besarnya 4. Menghitung pajak yang
Assessment Pada Wajib Pajak agar kesadaran dan sederharna, Skala
System (X;) Kepatuhan perpajakannya meningkat 5. Kemudahan dalam  Likert
karena pada fitrahnya manusia tidak pelaksanaan kegiatan
menyukai suatu ketetapan pembayaran pajak,
pembayaran pajak yang tidak
dipahami besarnya jumlah pajak
yang harus di bayarkan
(Rahayu, 2020) (Rahayu, 2020)

Teknologi Teknologi informasi adalah suatu 1. Mencerdaskan kehidupan

dan teknik  untuk  mengumpulkan, bangsa sebagai bagian dari Skala
Informasi menyiapkan, memproses, masyarakat informasi .

. - : Likert
Perpajakan  mengumumkan, menganalisis, dunia.
(Xas) dan/atau menyebarkan informasi.
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Variabel

Definisi

Indikator

Skala

(Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2008)

(Undang-Undang
Indonesia Nomor

Mengembangkan
perdagangan
perekonomian
dalam
meningkatkan
kesejahteraan masyarakat
Meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pelayanan
publik
Membuka

dan
nasional
rangka

kesempatan
seluas-luasnya kepada
setiap orang untuk
memajukan pemikiran dan
kemampuan di bidang
penggunaan dan
pemanfaatan teknologi
informasi seoptimal
mungkin dan bertanggung
jawab; dan

Memberikan rasa aman,
keadilan, dan kepastian
hukum bagi pengguna dan
penyelenggara Teknologi
Informasi.

Republik
11 Tahun

2008)

Tax Evasion

)

Tax evasion merupakan tindakan
melanggar peraturan perundang-
undangan perpajakan dalam hal
mengurangi pajak yang terutang
dengan merekayasa laporan pajak,
menghilangkan maupun
memalsukan data  pendukung
pengenaan pajak yang semestinya.

b

Tidak mendaftarkan diri atau
penyalahgunaan NPWP atau
PPKP.

Tidak menyampaikan SPT.
Menyampaikan SPT dan atau
keterangan yang isinya tidak
benar atau tidak lengkap.
Menolak untuk dilakukan
pemeriksaan.
Memperlihatkan
pembukuan, pencatatan atau
dokumen lain yang palsu.
Tidak  menyelenggarakan
pembukuan atau pencatatan,
tidak memperhatikan atau
meminjamkan buku, catatan,
atau dokumen lainnya.
Tidak menyetorkan pajak
yang telah dipotong atau
dipungut, sehingga dapat

Skala
Likert
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Variabel Definisi Indikator Skala

menimbulkan kerugian pada
pendapatan negara.

(Rahayu, 2020) (Rahayu, 2020)

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, penulis

menggunakan dua metode yaitu:

1. Observasi

Menurut (Sugiyono, 2019), “Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar”.
Untuk memperoleh data dan informasi, maka penulis menggunakan cara e-
riset dan mengikuti prosedur dengan melampirkan berbagai syarat yang
dibutuhkan untuk memperoleh data.
2. Kuesioner

Menurut (Sugiyono, 2019), “Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Kuesioner
dibagikan kepada wajib pajak yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak di

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Polonia.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



37

3.6 Teknik Analisa Data
3.6.1 Uji Validitas

Menurut (Ghozali, 2018), “Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut”.

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel
untuk degree of freedom (df) = n-2. Dalam hal ini, n adalah jumlah sampel dengan
aturan sebagai berikut:

a. Jika nilai koefisien rhitung > Itabel, maka butir atau pertanyaan atau indikator
tersebut dinyatakan valid.
b. Jika nilai koefisien rhitung < rtabel, maka butir atau pertanyaan atau indikator

tersebut dinyatakan tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut (Ghozali, 2018), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jika jawaban terhadap indikator ini acak,
maka dapat dikatakan bahwa tidak reliabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70.
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3.6.3 Statistik Deskriptif

Menurut (Ghozali, 2018), “Statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan
distribusi)”. Statistik deskriptif yang akan digunakan dalam penelitian adalah mean,

standar deviasi, maksimum dan minimum.

3.6.4 Uji Asumsi Klasik
3.6.4.1 Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2018), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak

yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.

a. Analisis Grafik
Menurut (Ghozali, 2018), dasar pengambilan keputusan untuk uji
normalitas data adalah:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Analisis Statistik.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



39

Menurut (Ghozali, 2018), “Uji statistik yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

HO: Data residual berdistribusi normal

HA: Data residual berdistribusi tidak normal

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka distribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka distribusi tidak normal.

3.6.4.2 Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2018), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai Tolerance dan
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF
= 1/ Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

3.6.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2018), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas.

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot.
Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED (nilai
prediksi) dengan residualnya SRESID (nilai residualnya). Jika ada pola tertentu
pada grafik, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.
3.6.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Sugiyono, 2017), analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti,
bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. Untuk persamaan regresi

linear pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+biXi+h2Xo+e

Keterangan :

Y = Minimalisasi Tax Evasion (dependen variabel)

X1 = Tarif Pajak (independen variabel)

X2 = Sistem Perpajakan (independen variabel)

X3 = Teknologi dan Informasi Perpajakan (independen variabel)
a = Konstanta

bi,b, = Koefisien regresi variabel bebas

e = Error
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3.6.6  Uji Hipotesis
3.6.6.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Menurut (Mulyono, 2018), Uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis
alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial
mempengaruhi variabel dependen. Uji statistik t, pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen secara parsial dalam
menerangkan variabel dependen. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Ho diterima apabila mempunyai nilai koefisien thiung < twbel pada

signifikan thiung> 0,05,

2. Ha diterima, apabila mempunyai nilai koefisien thiung > trabel pada

signifikan thiung< 0,05,

3.6.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Menurut (Mulyono, 2018), uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai
F hasil perhitungan lebih besar dari pada nilai F menurt tabel maka hipotesis
alernatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut kriteria pengujian

hipotesis secara simultan, yaitu:
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1. Ha diterima, bila nilai koefisien Fhitung > Fraver pada signifikan Fhitung < 0,05

2. Ho diterima, bila nilai koefisien Fhitung < Ftaber pada signifikan Fhitung > 0,05

3.6.7 Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Menurut (Riyanto & Hatmawan, 2020), analisis koefisien determinasi (R?)
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependent (variabel terikat). Nilai koefisien determinasi (R?) berkisar antara 0 - 1.
Nilai koefisien determinasi (R?) yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-
variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variasi terikat (dependen) sangat
terbatas. Sebaliknya nilai koefisien determinasi (R?) yang besar dan mendekati 1,
menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas (independent) memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat

(dependen).
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN AKADEMIS, DAN IMPLIKASI

MANAJERIAL

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tarif Pajak secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Minimalisasi Tax Evasion Pada KPP Medan Polonia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Perpajakan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Minimalisasi Tax Evasion Pada KPP
Medan Polonia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Teknologi dan Informasi Perpajakan
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minimalisasi Tax Evasion
Pada KPP Medan Polonia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tarif Pajak, Sistem Perpajakan, dan
Teknologi dan Informasi Perpajakan secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap Minimalisasi Tax Evasion Pada KPP Medan Polonia.
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Saran Akademis

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
Menambah Variabel Penelitian

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian ini
dapat menambah serta mencari variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi  Minimalisasi Tax Evasion selain Tarif Pajak, Sistem
Perpajakan, dan Teknologi dan Informasi Perpajakan

Perluasan Cakupan Geografis

Peneliti mengharapkan agar pada penelitian selanjutnya dapat memperluas
populasi dan memperbanyak sampel, sehingga ruang lingkup dalam
penelitian menjadi lebih luas.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini
hanya mengambil 400 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah

responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.
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Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

KPP Medan Polonia harus memperhatikan Tarif Pajak terhadap

Minimalisasi Tax Evasion:

a. Disarankan agar tarif pajak yang diterapkan sebanding dengan
penghasilan yang diperoleh wajib pajak, sehingga menciptakan rasa
keadilan dan mengurangi kecenderungan untuk menghindari kewajiban
pajak.

b. Diharapkan agar tarif pajak yang progresif memberikan insentif bagi
wajib pajak untuk melaporkan seluruh penghasilan mereka dengan
jujur, karena beban pajak yang lebih rendah akan mendorong kepatuhan
lebih tinggi, terutama bagi wajib pajak dengan penghasilan lebih tinggi.

KPP Medan Polonia perlu memperhatikan Sistem Perpajakan terhadap

Minimalisasi Tax Evasion:

a. Disarankan agar sistem perpajakan yang berlaku dirancang agar lebih
jelas, transparan, dan mudah dipahami oleh seluruh wajib pajak, guna
menghindari kebingungan dan kesalahan dalam pelaporan kewajiban
pajak.

b. Diharapkan agar sistem pengawasan dan penegakan hukum dapat
berjalan secara konsisten, sehingga wajib pajak merasa tidak ada
kesempatan untuk menghindari kewajiban perpajakan tanpa risiko yang

berarti.
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3. KPP Medan Polonia perlu memperhatikan Teknologi dan Informasi

Perpajakan terhadap Minimalisasi Tax Evasion:

a. Disarankan agar meningkatkan pelatihan dan keterampilan petugas
perpajakan secara berkala, guna memastikan mereka dapat memberikan
pelayanan yang cepat, akurat, dan ramah kepada wajib pajak, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kepatuhan mereka.

b. Diharapkan agar kemajuan teknologi informasi terus dimanfaatkan
untuk menyediakan platform perpajakan yang lebih efisien, transparan,
dan mudah diakses oleh masyarakat, sehingga mempermudah wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban mereka dan meningkatkan

pemahaman tentang perpajakan.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



DAFTAR PUSTAKA

Anggraeni, D., & Dhaniswara, A. S. (2024). Cermat Pemotongan PPh Pasal 21/26 (Y. Suharsoyo & dkk., Eds.).
Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan Republik Indonesia.

Ardyaksa, T. K., & Kiswanto. (2014). PENGARUH KEADILAN, TARIF PAJAK, KETEPATAN
PENGALOKASIAN, KECURANGAN, TEKNOLOGI DAN INFORMASI PERPAJAKAN TERHADAP
TAX EVASION. In AAJ (Vol.475, Issue 4). Dipublikasikan. http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/aaj

Athoillah, M., & dkk. (2024). Akselerasi Teknologi Informasi : Cakap dan Beretika Di Era Digital (Rahmat, Ed.).
PT. Refika Aditama.

Charles, S. (2015). Pengaruh Sistem Perpajakan Diskriminasi Teknologi dan Informasi Perpajakan Terhadap
Persepsi Wajib Pajak Mengenai Etika Penggelapan Pajak (Tax Evasion). Jom FEKON, 2, 1-15.

Fitriyanti, 1., Fauzi, A., & Armeliza, D. (2017). Pengaruh Ketepatan Pengalokasian, Teknologi dan Informasi
Perpajakan, dan Diskriminasi Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion). www.beritasatu.com

Ghozali, 1. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 (A. Tejokusumo, Ed.; 9th
ed.). Undip.

Halim, A., Bawono, I. R., & Dara, A. (2014). Perpajakan : Konsep, Aplikasi, Contoh, dan Studi Kasus (Digital
2023). Salemba Empat.

Kamil, 1. (2021). Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sistem Perpajakan, Sanksi Denda, Kemampuan Finansial dan
Persepsi Wajib Pajak (Tax Evasion). Jurnal Akuntansi, Keuangan, Pajak Dan Informasi (JAKPI), 1, 17—
44,

Karmila. (2018). Mengenal Perpajakan (M. Ekowati, Ed.). Cempaka Putih. Kisman, Z., & Junaidi. (2022). The
Effect of Love of Money, Machiavellianism, and Tax Rates on Tax Evasion. Jurnal limiah Akuntansi Dan
Keuangan, 11, 102-110. https://doi.org/10.32639/jiak.v11i2.209

Lim, S. A. (2018). E-Tax; e-Registration, e-Billing, e-SPT Masa PPh Pasal 21-26 dan e-SPT Tahunan PPh
Badan (Pertama). Graha limu.

Mardiasmo. (2019). Perpajakan - Edisi 2019 (D. Arum, Ed.; 2019th ed.). Andi. Michael, & Widjaja, W.
(2024). DYNAMICS OF TAX EVASION IN INDONESIAN SMES: TAX RATES, SELF-
ASSESSMENT SYSTEMS, AND TAX MORALE. In Soedirman Accounting Review (SAR): Journal
of Accounting and Business (Vol. 01, Issue 02).

Mulyono. (2018). Berprestasi Melalui JFP Ayo Kumpulkan Angka Kreditmu (1st ed.). DEEPUBLISH.

Paoki, A. G. F., Yusha, J. D., Kale, S. E., & Mangoting, Y. (2021). The Effect Of Information Technology And
Perceived Risk In Anticipating Tax Evasion. Jurnal Reviu Akuntansi Dan Keuangan, 11(2), 238-249.
https://doi.org/10.22219/jrak.v11i2.14871

Pohan, C. A. (2017). Pembahasan Komprehensif Perpajakan Indonesia Teori dan Kasus (Dilengkapi Tax
Amnesty) (2nd ed.). Mitra Wacana Media.

Prisantama, A., & Mugodim. (2016). The Influences of the Tax System, Tax Rate, Tax Audit and Tax
Discrimination on Tax Evasion by Body Taxpayer. In THE INDONESIAN JOURNAL OF ACCOUNTING
RESEARCH (Vol. 19, Issue 2).

Rahayu, S. K. (2020). Perpajakan Konsep, Sistem, dan Implementasi (Revisi). Rekayasa Sains.

Resmi, S. (2019). Perpajakan : Teori dan Kasus (E. S. Suharsi, P.G. Gofur Sartika, & Abdullah Basit, Eds.; 11th,
Buku 1 ed.). Salemba Empat.


http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/aaj
http://www.beritasatu.com/

Riyanto, S., & Hatmawan, A. A. (2020). Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian di Bidang Manajemen,
Teknik, Pendidikan dan Eksperimen (1st ed.). DEEPUBLISH.

Saragih, M. R., & Rusdi. (2022). PENGARUH SISTEM PERPAJAKAN, PENGETAHUAN PERPAJAKAN, TARIF
PAJAK, DAN SANKSI PERPAJAKAN TERHADAP PERILAKU PENGGELAPAN PAJAK PADA WAJIB
PAJAK DI KANTOR PELAYANAN PAJAK (KPP) PRATAMA SERPONG (Vol. 5, Issue 1).

Setiawan, H. S., & dkk. (2024). Pengantar Teknologi Informasi (A. Surachman, Ed.). Eureka Media Aksara.

Simanjuntak, T. H. (2019). Perpajakan Internasional (Purindraswari, Ed.; 1). Andi. Sugiyono. (2017).
STATISTIKA UNTUK PENELITIAN (28th ed.). ALFABETA.

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Sutopo, Ed.; Kesatu). ALFABETA.

Sumarsan, T. (2017). Perpajakan Indonesia : Pedoman Perpajakan Yang Lengkap Berdasarkan Undang-Undang
Terbaru (B. Sarwiji, Ed.; Kelima). Indeks.

Supramono, & Damayanti, T. W. (2015). Perpajakan Indonesia - Mekanisme & Perhitungan (Fiva Rosalana, Ed.;
Revisi). Andi.

Tim Literasi Nusantara. (2020). Handbook 3 Kitab Undang-Undang (KUHP, KUHAP, KUHPer) Beserta
Penjelasannya (Tim Literasi Nusantara, Ed.; 1st ed.). CV. Literasi Nusantara Abadi.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik
(2008).

Widiputra, H. D. (2023). Introduction Teknologi Informasi Fundamental dan Komperhensif (G. N. Dicky, Ed.).
PT. Literasi Nusantara Abadi Grup.

Afrida, F., Siregar, F. A., Simbolon, D., & Setyorini, D. (2025). Meningkatkan Kesadaran Masyarakat akan Green
Economy: Memperdayakan Masyarakat Melalui Kewirausahaan pada Dinas Lingkungan Hidup Kota
Langsa. COMSEP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 6(1), 22-26.

Afrida, F., Siregar, F. A., Taufigurrahman, T., Rashid, M. H. A., Kanchawongpaisan, S., & Kosasi, C. (2025).
Mentoring Management Tourism Village Finance Johar Embankment for Increase Accountability and
Independence of Village-Based Economy Technology. Eastasouth Journal of Effective Community
Services, 4(02), 479-486.

Afrizal, A., Herlambang, A., Rezeki, S., Sinaga, H. D. E., Loo, P., & Tiofanny, C. (2025). PELATIHAN
LITERASI KEUANGAN: PERENCANAAN KEUANGAN UNTUK SISWA SMA DHARMA BAKTI
LUBUK PAKAM. Jurnal Pemberdayaan Sosial dan Teknologi Masyarakat, 5(1), 96-100.

Aulia, Y., & Wahyuni, P. (2020). Determinasi Penggunaan E-Filing dengan Moderasi Kesiapan Teknologi
Informasi. Akuntansi: Jurnal Akuntansi Integratif, 6(1), 40-52.

Chusumastuti, D., Elisabeth, C. R., Nurali, N., Suryadharma, M., & Sinaga, H. D. E. (2023). Gangguan digital
dan transformasi ekonomi: menganalisis dampak e-commerce terhadap industri tradisional. Jurnal Ekonomi
Dan Kewirausahaan West Science, 1(03), 173-185.

Evadine, R., Pasaribu, E. S., Loo, P., Manullang, M., Sinaga, A., Napitupulu, J., & Nainggolan, S. G. (2025).
Pemberdayaan Ekonomi Keluarga melalui Pelatihan Pembuatan Deterjen Cair di Desa Purwodadi
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara: Penelitian. Jurnal Pengabdian Masyarakat
dan Riset Pendidikan, 4(1), 838-842.

Gustina, I., Lazuardi, D., Wahyuni, P., & Rinaldi, M. (2025). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Pembelian pada Café Kokoro. Jurnal Manajemen Dan Akuntansi Medan, 7(1), 45-56.



Herlambang, A., Afrida, F., Simbolon, D., Sari, O., & Shieh, J. G. (2025). EXPLORING THE EFFECTS OF
CARBON TAX IMPLEMENTATION PLAN ON ENVIROMENTAL PRACTICES IN THE COAL
INDUSTRIES OF INDONESIA COMPARING TO JAPAN AND INDIA (2019-2023). Jurnal PenKoMi:
Kajian Pendidikan dan Ekonomi, 8(2), 326-330.

Januarty, W., Nainggolan, E., Nainggolan, S. G. V., Nizam, A., Kanchawongpaisan, S., Abd Rashid, M. H., &
Riskyandana, H. (2025). Education on Making Processed Snack Food Products from Local Ingredients to
Increase Family Income. Eastasouth Journal of Effective Community Services, 4(02), 602-616.

Kaseng, A., Tamba, I. F. U, Hou, A., Nainggolan, S. G., & Tambunan, D. (2024). Dampak Literasi Keuangan
dan Financial Technology Terhadap Kinerja Keuangan UKM. Innovative: Journal Of Social Science
Research, 4(3), 8464-8475.

Loo, P. (2020). Pengaruh kualitas pelayanan dan fasilitas kesehatan terhadap kepuasan pasien BPJS pada RS.
Insani Stabat. Jurnal Doktor Manajemen (JDM), 3(1), 1.

Loo, P., & Kristina, K. (2022). Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Pelanggan Pada Pt. Pasar Swalayan Maju Bersama Glugur. Jurnal limiah Kohesi, 6(1), 68-78.

Loo, P., Novilia, F., Raharjo, T. B., Semmawi, R., & Abas, A. J. (2024). The Influence Of Shopping Lifestyle On
Impulse Buying Behavior With Positive Emotion As A Moderating Variable. INNOVATIVE: Journal Of
Social Science Research, 4(1), 1526-1534.

Manik, D. E. M., Nainggolan, E., & Loo, P. (2025). EDUCATING THE IMPACT OF GADGET USE ON THE
ETHICS OF WR SUPRATMAN 1 MEDAN HIGH SCHOOL STUDENTS. Jurnal Pemberdayaan Sosial
dan Teknologi Masyarakat, 5(1), 155-160.

Mubhajir, A., Sinaga, H. D. E., Utami, E. Y., Karo-karo, A. P., & Triadi, D. (2024). Pengaruh Kewirausahaan dan
Inovasi Bisnis terhadap Penerimaan Pasar pada Industri Makanan dan Minuman di Indonesia. Sanskara
Manajemen Dan Bisnis, 2(02), 103-114. https://doi.org/10.58812/smb.v2i02.368

Nadia, C., Hambali, H., & Sinaga, H. D. E. (2022). IMPLEMENTATION GEOGRAPHIC INFORMATION
SYSTEMS IN UMKM MAPPING IN THE BATU BATU REGENCY. Jurnal Teknik Informatika
(Jutif), 3(4), 969-974.

Nainggolan, E., Loo, P., & Nainggolan, S. G. (2025). The Making Menir as Fortified Rice Milk: A Healthy and
Economical Innovation of the Housewife’s Pioneering Business: Menir Jadi Susu Beras Fortifikasi: Inovasi
Sehat dan Ekonomis Dalam Upaya Rintisan Usaha Ibu Rumah Tangga. JATI EMAS (Jurnal Aplikasi Teknik
dan Pengabdian Masyarakat), 9(4), 89-92.

Nasution, E. S., Lazuardi, D., & Wahyuni, P. (2025). THE POWER OF MAMA-MAMA: PENDEKATAN
GENDER DALAM EDUKASI PENGELOLAAN SAMPAH KELUARGA DI KAWASAN PA-DAT
PENDUDUK MEDAN TEMBUNG. Jurnal Pemberdayaan Sosial dan Teknologi Masyarakat, 5(1), 205-
211.

Nicholas, N., Sinaga, H. D. E., & Rezeki, S. (2023). ANALISIS PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN
PENGGUNAAN, PENGETAHUAN TEKNOLOGI, KEPERCAYAAN TERHADAP PERILAKU
PENGGUNA MOBILE BANKING DENGAN MEDIASI ANIMO TRANSAKSI. Jurnal Illmiah
Mahasiswa Ekonomi Manajemen, 8(3), 724-740.

Putra, P. D., Zainal, A., Harahap, K., Agusti, I. S., Saputra, H., Thohiri, R., & Afrida, F. (2025). Do Digitalization
and Green Entrepreneurship Affect Firm Value of Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMES)?. Jurnal Administrasi Bisnis, 14(2), 103-114.



Putra, P. D., Zainal, A., Harahap, K., Agusti, I. S., Saputra, H., Thohiri, R., & Afrida, F. (2025). THE
IMPLICATION OF GREEN ENTREPRENEURSHIP AND GREEN INNOVATION TO ENHANCE
SMES'PERFORMANCE. Jurnal Aplikasi Akuntansi, 10(1), 119-133.

Putri, C. S., Sembiring, M. A., & Sinaga, H. D. E. (2022). Skin Disease Detection Expert System Using Naive
Bayes Classifier Method. JURTEKSI (Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi), 9(1), 91-96.

Sari, N. L., Saputra, H., & Sinaga, H. D. E. (2021). Implementasi Supply Chain Management Berbasis Web
Untuk Pengelolaan Stok Dan Distribusi Spare Part Handphone Pada Erwin Ponsel. J-Com (Journal of
Computer), 1(2), 103-108.

Siagian, Y., & Sinaga, H. D. (2020). Pengembangan Kemampuan Guru dalam Menjalankan PJJ Menggunakan
Teknologi Dan Media Pembelajaran Daring. Jurnal Anadara Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(2).

Siagian, Y., & Sinaga, H. D. E. (2021). Penerapan E-CRM Penjualan Sapi di Gapoktan Bina Tani Kepenghuluan
Sintong. J-SAKTI (Jurnal Sains Komputer dan Informatika), 5(2), 1113-1121.

Siatama, A., Sinaga, H. D. E., & Akbar, M. A. (2023). Pengaruh Harga, Promosi Dan Marketplace Terhadap
Keputusan Pembelian Pt Calispo Multi Utama Medan. Journal of Science and Social Research, 6(2), 381-
387.

Sibuea, M. F. L., & Sinaga, H. D. E. (2018). Pengembangan media pembelajaran ular tangga aljabar siswa
sekolah dasar. Jurnal Education and Development, 6(2), 9-9.

Simarmata, A. M., Panggabean, F. Y., Pane, Y., & Nainggolan, E. (2021). Analisis perilaku minat wisatawan
berkunjung kembali ke pulau samosir. Jurnal limiah Dinamika Sosial, 5(2), 190-202.

Simbolon, D., Aldi, M. F., Kanchanawongpaisan, S., Rashid, M. H. A., Giang, P. B., Najla, N., & Selfina, S.
(2025). Empowering Rural Women Through Digital Marketing and Financial Management Education
Towards Independent and Sustainable Businesses. Eastasouth Journal of Effective Community
Services, 4(02), 444-452.

Sinaga, H. D. E. (2021). Analisis Karakteristik Konsumen dan Pengaruhnya terhadap Keputusan Pembelian
Handmade Hoslygoods. Journal of Science and Social Research, 4(1), 80-86.

Sinaga, H. D. E., & lrawati, N. (2018). Perbandingan double moving average dengan double exponential
smoothing pada peramalan bahan medis habis pakai. JURTEKSI (Jurnal Teknologi dan Sistem
Informasi), 4(2), 197-204.

Sinaga, H. D. E., & Irawati, N. (2022). Penerapan Trend Moment Untuk Meramalkan Penjualan Produksi Kelapa
Sawit Di Kebun Buntu Pane, Kabupaten Asahan. J-SAKTI (Jurnal Sains Komputer dan Informatika), 6(2),
601-614.

Sinaga, H. D. E., & Latiffani, C. (2019). Motivasi Dan Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Perekonomian lbu
Rumah Tangga Di Kelurahan Sendang Sari Kec. Kisaran Barat. Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat) Royal, 2(1), 43-48.

Sinaga, H. D. E., Gultom, P., & Suhpina, S. (2024). Pengaruh Promosi dan Citra Merek Terhadap Keputusan
Pembelian Sepeda Motor Honda di PT. Indah Sakti Motorindo. Journal of Science and Social
Research, 7(1), 38-43.

Sinaga, H. D. E., Hutahaean, J., & Siagian, Y. (2020). Kreatif, indah dan berpeluang bisnis lewat
Kokedama. Aptekmas Jurnal Pengabdian pada Masyarakat, 3(3).

Sinaga, H. D. E., Lazuardi, D., & Wangsa, F. (2024). Pengaruh Keragaman, Kelengkapan Produk Terhadap Minat



Beli Ulang Melalui Kepuasan Pelanggan Sebagai Variabel Intervening. Journal of Science and Social
Research, 7(4), 1656-1663.

Sinaga, H. D. E., Piliang, R., & Anggraeni, D. (2022). Belajar Membuat Grafik Linier Sederhana Bagi Siswa
SMA Panti Budaya Kisaran. Jurnal IPTEK Bagi Masyarakat, 1(3), 139-144.

Sinaga, H. D. E., Siagian, Y., & Manik, D. (2022). Pemanfaatan Tumbuhan Melalui Edukasi Ecoprint Yang
Ramah Lingkungan Di Kecamatan Air Joman. JATI EMAS (Jurnal Aplikasi Teknik dan Pengabdian
Masyarakat), 6(3), 43-48.

Sinaga, H. D. E., Siagian, Y., & Syah, A. Z. (2021). Mengembangkan Kreativitas Ibu-ibu Dharma Wanita
Persatuan Melalui Ecoprint di RSUD HAMS. Jurnal IPTEK Bagi Masyarakat, 1(2), 74-80.

Sinaga, H. D. E., Syamsulbahri, S., Muhajir, A., & Darmayanti, N. (2024). Analysis of the Effect of Social Media
Usage, Search Engine Optimization, and Content Strategy on Business Growth in the E-Commerce
Industry in Indonesia. West Science Journal Economic and Entrepreneurship, 2(01), 11-18.

Sinaga, H. E., Fenny, F., Nainggolan, E., & Januarty, W. (2024). The Effect of Environmental Awareness,
Sustainable Corporate Image, and Green Product Price on Consumer Purchase Intention in Indonesia. West
Sci. Soc. Humanit. Stud, 2(05), 899-911.

Siringoringo, M. J. B., Nasution, M. H., Firmansyah, E., Sitorus, S. A., & Loo, P. (2022). MODAL KERJA,
ASET DAN SUKU BUNGA TERHADAP PERUBAHAN LABA PADA PT. SANFREMY PRATAMA
MEDAN. Egien-Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 11(03), 63-75.

Situmorang, F., & Rinaldi, M. (2021). MODEL PERILAKU NASABAH PADA BANK PEMBIAYAAN
RAKYAT SYARI™ AH (BPRS) DI MEDAN. NIAGAWAN, 10(3), 245-253.

Situmorang, F., & Situmorang, I. R. (2023). Edukasi Pengeluaran Fisik Persediaan Pupuk Secara Sistem FIFO di
PT Kalimantan Hamparan Sawit. Jurnal IPTEK Bagi Masyarakat, 3(2), 85-91.

Situmorang, I. R., & Pane, Y. (2025). Pemanfaatan Fintech Dalam Meningkatkan Akses Pembiayaan Bagi
UMKM Binaan Kota Medan. Journal of Science and Social Research, 8(3), 3522-3532.

Situmorang, |. R., Loo, P., Nainggolan, S. G., Situmorang, F., & Pane, Y. (2025). SOSIALISASI
KEWIRAUSAHAAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN MONSOONSIM PADA SMA WIYATA
DHARMA. Jurnal Pemberdayaan Sosial dan Teknologi Masyarakat, 4(2), 381-384.

Situmorang, I. R., Pane, Y., Situmorang, F., Kanchawongpaisan, S., Giang, P. B., & Sitepu, N. I. (2025). Human
Resource Capacity Building Through Tour Guide and Tourism Management Training. Eastasouth Journal
of Effective Community Services, 4(02), 499-510.

Sujinny, S., Loo, P., & Nasution, L. E. (2024). The Role of People's Business Credit (Kur) and The Use of E-
Marketing For The Development of Msmes In Medan Deli District In Medan City. Dinasti International
Journal of Economics, Finance & Accounting, 5(1), 233-243.

Swasono, M. A. H., Bakti, R., Yusniar, Y., Silaen, M., & Afrizal, A. (2023). Pemberdayaan Pelaku UMKM
Dalam Rangka Meningkatkan Kelangsungan dan Mengembangkan Usaha Bakmie Purnama. Eastasouth
Journal of Effective Community Services, 2(01), 16-26.

Utami, F. C., Kartika, M. D. K. M. D., Abel, N. A. D. S. N., Simbolon, D., & Hasibuan, Y. N. H. Y. N. (2024).
PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN CANVA TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK SISWA DI SEKOLAH DASAR. Innovative: Journal Of Social
Science Research and Community Services, 3(1).



Wahyuni, P. (2024). Pengaruh Capital Intensity dan Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan
Otomotif di BEI. Jurnal Akutansi Manajemen Ekonomi Kewirausahaan (JAMEK), 4(3), 304-313.

Wahyuni, P. (2025). Corporate tax, tax planning, and earnings management in plantation firms on the
IDX. International Journal of Applied Finance and Business Studies, 13(1), 56-62.

Wahyuni, P. (2025). Corporate tax, tax planning, and earnings management in plantation firms on the
IDX. International Journal of Applied Finance and Business Studies, 13(1), 56-62.

Wibaselppa, A., Santosa, T. A., Batjo, S. N., Fauzi, R. U. A., Nugraha, A. R., Sinaga, H. D. E., & Wulandari, A.
S. R. (2025). The role of employee engagement in increasing Millennial and Gen Z employee
retention. RIGGS: Journal of Artificial Intelligence and Digital Business, 4(2), 51-56.

yanti Simbolon, D., Pane, Y., & Aldi, M. F. (2025). PENGARUH PENERAPAN GREEN ACCOUNTING DAN
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS PERUSAHAAN. Jurnal
PenKoMi: Kajian Pendidikan dan Ekonomi, 8(2), 190-196.

Yanti, E. D., Efendi, B., & Sinaga, H. D. E. (2021). Penerapan sistem bimbingan konseling metode forward
chaining mts s ppm shadr el-islam asahan. JUTSI: Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi, 1(3), 203-210.



LAMPIRAN 1
KUESIONER

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyelesaian penelitian saya, maka saya memohon bantuan
Saudara/i untuk membantu mengisi kuesioner penelitian saya yang berjudul
“PENGARUH TARIF PAJAK, SISTEM PERPAJAKAN, TEKNOLOGI
DAN INFORMASI PERPAJAKAN TERHADAP MINIMALISASI TAX
EVASION PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA MEDAN

POLONIA”

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda check list (v ) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat saudara. Kriteria Penilaian :

Sangat Tidak Setuju (STS) = bobot skor 1

Tidak Setuju (TS) = bobot skor 2
Netral (N) = bobot skor 3
Setuju (S) = bobot skor 4
Sangat Setuju (SS) = bobot skor 5

Identitas Responden :

1. Jenis Kelamin - [ Laki-Laki  [] Perempuan
2. Umur - [] <30 Tahun [] 30—40Tahun [] >40 Tahun
3. Pendidikan Terakhir : [ ] SMA [ Sarjana

4. Jenis Pekerjaan : [] Karyawan [_] Non Karyawan



ke Kantor Pelayanan Pajak karena
merasa bahwa membayar pajak
merupakan suatu beban.

Kriteria Pemilihan
No Pertanyaan 5TS | TS | N | 3 | RS
MINIMALISASI TAX
EVASION (Y)
Indikator : Tidak mendaftarkan diri atau penyalahgunaan NPWP atau
PPKP.
1 | Wajib Pajak tidak mendaftarkan diri

Wajib Pajak melakukan
penyalahgunaan NPWP tanpa
memperhatikan resiko yang
ditimbulkan.

Indikator : Tidak menyampaikan SPT.

3 | Wajib Pajak tidak menyampaikan
surat pemberitahuan secara sengaja
4 | Wajib Pajak tidak tepat waktu dalam

menyampaikan surat pemberitahuan

pencatatan atau dokumen lain yang
palsu untuk menghindari keadaan

yang sebenarnya.

Indikator : Menyampaikan SPT dan atau keterangan yang isinya tidak
benar atau tidak lengkap.
5 | Wajib Pajak tidak mengisi Surat
Pemberitahuan secara jelas dan
lengkap  sesuai  dengan  data
sebenarnya.
6 | Wajib Pajak tidak mengisi Surat
Pemberitahuan dengan benar dan apa
adanya.
Indikator : Menolak untuk dilakukan pemeriksaan.
7 | Wajib Pajak tidak memberikan izin
kepada  petugas pajak  untuk
melakukan pemeriksaan.
8 | Wajib Pajak bersikap tidak sopan
terhadap petugas pajak yang hendak
melakukan pemeriksaan.
Indikator : Memperlihatkan pembukuan, pencatatan atau dokumen lain
yang palsu.
9 | Wajib Pajak membuat pembukuan,




Kriteria Pemilihan

memperhatikan atau meminjamkan buku,

catatan, atau

No Pertanyaan STS | TS N S RS
10 | Wajib Pajak memperlihatkan
pembukuan, pencatatan atau dokumen
lain yang palsu kepada petugas pajak.
Indikator : Tidak menyelenggarakan pembukuan atau pencatatan, tidak

dokumen lainnya.

11

Wajib Pajak tidak mau melakukan
pembukuan atau pencatatan yang
sesuai dengan peraturan perpajakan

12

Wajib Pajak tidak memperlihatkan
atau meminjamkan buku, catatan atay
dokumen lainnya yang diminta oleh
petugas pajak untuk diperiksa

Indikator :
sehingga dapat menimbulkan kerugian pada pendapatan

Tidak menyetorkan pajak yang telah dipotong atau dip
negara.

ungut,

13 | Wajib Pajak tidak menyetorkan pajak
yang telah dipotong atau dipungut
kepada Kantor Pelayanan Pajak

14 | Wajib  Pajak  tidak  melakukan

pemotongan pajak terhadap
penghasilan yang merupakan objek
pajak

TARIF PAJAK (X1)

Indikator : Tarif pajak proporsional / sebanding.

1 | Dengan tarif pajak proporsional,
Wajib Pajak merasa bahwa pajak
yang dibayar sesuai  dengan
penghasilan yang diperoleh

2 | Wajib Pajak lebih memilih tarif pajak

proporsional karena tarif pajak yang
dikenakan  tetap sama  tanpa
mempertimbangkan besarnya
penghasilan

Indikator : Tarif Pajak Tetap.

3

Wiajib Pajak merasa tarif pajak tetap
memberikan kepastian  tentang
jumlah pajak yang harus dibayar
tanpa adanya perubahan yang tidak
terduga.

Tarif pajak tetap memberikan
keadilan karena setiap orang dengan
jenis  penghasilan yang sama
dikenakan pajak yang sama

Indikator : Tarif Pajak Degresif




No

Pertanyaan

Kriteria Pemilihan

STS

TS N S

SS

Tarif pajak degresif memberikan
insentif kepada Wajib Pajak dengan
penghasilan  tinggi untuk tetap
membayar pajak secara jujur karena
tarif pajaknya menurun.

Wiajib Pajak merasa lebih mudah
dalam merencanakan penghasilan
dan kewajiban pajak karena beban
pajak berkurang dengan semakin
tingginya penghasilan.

Indikator : Tarif Pajak Progresif.

7 | Wajb Pajak merasa kewajiban pajak
lebih sebanding dengan penghasilan
yang diperoleh

8 | Penerapan tarif pajak progresif dapat

membantu mencegah praktik
penghindaran pajak (tax evasion),
karena semakin tinggi penghasilan,
semakin besar pajak yang harus

dibayar.

SISTEM PERPJAKAN

(X2)

Indikator : Wajib Pajak memiliki pengetahuan perpajakan yang baik.

1 | Wajib Pajak merasa memiliki
pemahaman yang baik mengenai
kewajiban pajak yang harus saya
bayar.

2 |Wajib Pajak mengetahui cara yang

benar untuk melaporkan penghasilan
saya dalam Surat Pemberitahuan (SPT
Tahunan.

Indikator : Wajib Pajak memiliki disiplin yang

kewaj

iban perpajakannya.

tinggi dalam memenuhi

3

Wajib Pajak selalu membayar pajak
tepat waktu tanpa menunda-nunda
kewajiban tersebut.

Wajib tidak pernah menghindari
kewajiban perpajakan meskipun ada
kesempatan untuk melakukannya.

Indikator : Terdapat kepastian hokum.




Kriteria Pemilihan

No Pertanyaan STS | TS N S RS

5 | Wajib merasa bahwa peraturan
perpajakan yang berlaku sudah jelas
dan mudah dipahami.

6 | Kepastian hukum dalam perpajakan
memberikan rasa percaya diri kepada
Wajib Pajak untuk melaporkan dan
membayar pajak dengan jujur.

Indikator : Menghitung pajak yang sederharna.

7 | Wajib  Pajak  merasa  bahwa
perhitungan pajak yang dilakukan
cukup  sederhana dan  mudah
dipahami.

9 | Proses perhitungan pajak yang
dilakukan tidak memerlukan
langkah-langkah yang rumit atau
membingungkan.

Indikator : Kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan pembayaran pajak.

10 | Wajib ~ Pajak  merasa  sistem
pembayaran pajak yang tersedia
sudah cukup sederhana dan dapat
diakses dengan mudah.

11 | Proses pembayaran pajak yang dapat
dilakukan secara online
memudahkan Wajib Pajak untuk
membayar tepat waktu.

TEKNOLOGI DAN

INFORMASI
PERPAJAKAN (X3)

Indikator : Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari
masyarakat informasi dunia.
1 | Kemajuan  teknologi informasi

memberikan peluang besar bagi

masyarakat Indonesia untuk

meningkatkan kecerdasan dan

keterampilan dalam bidang

perpajakan.

2 | Penggunaan teknologi digital dapat
mempercepat ~ pemerataan  akses
perpajakan yang berkualitas di seluruh
Indonesia.

Indikator : Mengembangkan perdagangan dan perekonomian nasional
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.




No

Pertanyaan

Kriteria Pemilihan

STS| TS | N S SS

Pemerintah perlu mendorong
pengembangan sektor industri dalam
negeri agar dapat bersaing di pasar
internasional, yang pada gilirannya
meningkatkan lapangan pekerjaan di
Indonesia.

Adanya sistem perpajakan yang
efisien  dan  transparan  akan
meningkatkan kepercayaan pelaku
usaha baik  domestik  maupun
internasional untuk berinvestasi dan
berbisnis di Indonesia.

Indikator : Meningkatkan efektivitas dan efisiensi

pelayanan publik.

5

Pelayanan publik yang cepat dan
efisien dapat meningkatkan kepuasan
masyarakat  terhadap  pelayanan
perpajakan.

Meningkatkan pelatihan dan
keterampilan  petugas  pelayanan
publik dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kepada Wajib Pajak.

Indikator : Membuka kesempatan seluas-luasnya kepada setiap orang untuk
memajukan pemikiran dan kemampuan di
pemanfaatan teknologi informasi seoptimal mungkin dan bertanggung
jawab.

bidang penggunaan dan

7

Setiap Wajib Pajak harus diberi
kesempatan untuk mengakses dan
memanfaatkan teknologi informasi
guna meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka.

Pemerintah  perlu  menyediakan
pelatihan dan akses yang lebih luas
untuk membantu Wajib Pajak dalam
memanfaatkan teknologi informasi
secara maksimal.

pengg

Indikator : Memberikan rasa aman, kead
una dan penyelenggara Teknologi Informasi.

ilan, dan kepastian hukum bagi

9

Hukum yang jelas dan tegas tentang
perlindungan data pribadi sangat
diperlukan untuk memberikan rasa
aman kepada Wajib Pajak pengguna
teknologi informasi.

10

Rasa aman dalam  melakukan
kewajiban sangat dipengaruhi oleh




No

Pertanyaan

Kriteria Pemilihan

STS

TS

N

S

SS

kepercayaan terhadap sistem hukum
yang ada dalam perlindungan data

dan transaksi digital.

TERIMA KASIH
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Minimalisasi Tax Evasion

No P1 P2 P3 P4 PS5 P6 P7 P8 P9 P10 | P11 | P12 | P13 | P14 TOTAL
393 4 2 2 2 5 3 4 3 3 2 2 2 3 4 41
394 3 5 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 43
395 5 3 5 4 4 5 4 2 5 3 4 5 4 3 56
396 2 2 5 2 3 5 3 5 5 5 4 4 3 3 51
397 2 5 5 5 4 4 2 5 5 5 2 5 5 5 59
398 2 5 5 5 5 3 4 2 5 5 5 2 5 4 57
399 4 4 3 3 5 3 3 2 4 2 2 4 2 5 46
400 4 5 5 2 5 5 4 2 5 5 3 3 3 2 53

TOTAL | 1417 | 1413 | 1467 | 1398 | 1430 | 1466 | 1418 | 1392 | 1335 | 1420 | 1370 | 1407 | 1378 | 1413 | 19724

Sumber : Hasil Olah Data, 2025




LAMPIRAN 3
HASIL TABULASI DATA TARIF PAJAK (X1)
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Tarif Pajak

No P1 P2 P3 P4 PS P6 | P7 | P8 TOTAL
394 3 2 2 3 2 3 1 2 18
395 2 3 2 2 3 2 1 3 18
396 2 1 3 3 1 3 2 3 18
397 2 3 1 2 2 2 3 2 17
398 2 1 2 3 1 2 2 1 14
399 2 1 3 2 1 3 2 1 15
400 2 2 2 1 2 3 2 1 15

TOTAL | 1005 | 1038 | 1066 | 1048 | 1031 | 1017 | 961 | 981 | 8147

Sumber : Hasil Olah Data, 2025




LAMPIRAN 4
HASIL TABULASI DATA SISTEM PERPAJAKAN (X2)
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TOTAL

33
36
33
32
37
36
37

39
33
36
37

30
33
35
36
37

38
35
37

35

35

36

P10

P9

P8

P7

P6

Sistem Perpajakan
P5

P4

P3

P2

P1

No

261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271

272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
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TOTAL

35

32

34
31

39
33
32

35

30
34
34
37
38
31

37

36
27

33

34
40

34
40

P10

P9

P8

P7

P6

Sistem Perpajakan
P5

P4

P3

P2

P1

No

305
306
307
308
309
310
311
312

313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326




TOTAL

35

39
36
35
33
31

29
42

36

34
37

41

38
35
33

34
31

35
27

39
38
38

P10

P9

P8

P7

P6

Sistem Perpajakan
P5

P4

P3

P2

P1

No

327
328
329
330
331
332
333
334

335
336
337
338
339
340
341

342

343
344

345
346

347

348




TOTAL

30
32
37

36
39
35
27
33

34
35
32

42

38
32

34
39
32

31

35

40
38
35

P10

P9

P8

P7

P6

Sistem Perpajakan
P5

P4

P3

P2

P1

No

349
350
351
352
353
354
355
356

357
358
359
360
361
362
363
364
365
366
367
368
369
370




TOTAL

43

32
41

36
30
35

34
34
36
35
38
31

33
36

34
34
38
32

34
34
38
35

P10

P9

P8

P7

P6

Sistem Perpajakan
P5

P4

P3

P2

P1

No

371
372
373
374
375
376
377
378

379
380
381
382
383
384
385
386
387
388
389
390
391
392




Sistem Perpajakan

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL
393 3 2 5 2 3 3 4 2 5 3 32
394 3 3 5 5 5 2 4 4 2 2 35
395 3 3 5 4 4 4 4 4 4 2 37
396 4 5 4 3 4 3 2 5 4 3 37
397 3 2 2 5 4 2 3 4 3 4 32
398 5 4 4 2 3 4 3 5 2 5 37
399 2 3 2 4 4 2 2 5 4 2 30
400 4 5 5 2 4 3 2 5 5 3 38
TOTAL 1396 1382 1420 1382 1363 1421 1400 1377 1339 1398 13878

Sumber : Hasil Olah Data, 2025




LAMPIRAN 5
HASIL TABULASI DATA TEKNOLOGI DAN INFORMASI PERPAJAKAN (X3)
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TOTAL

26
28
23
25
26
22

24
24
24
23
30
28
26
32
33
38
41

44
38
44
36
37

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40
41




TOTAL

44
39
40

41

37
42

35

34
38
37
40

34
39
39
35

42

46

40

42

40
37

34

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63




TOTAL

28
39

34
24
40

40

37

37
30
30
37

36
38
32
33

34
27

30
33
33
30
32

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74

75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85




TOTAL

37

32
29
30
40

32

30
36
32

32
35

39
41

34
40
40
39
37
38
38
45

35

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107




TOTAL

40

44
36
41

39
35
36
39

34
41

36
35
30
35
39
33
37

35
36

34
34
36

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
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TOTAL

31

32
29
29
32
36
33
32

33
38
36
41

31

38
32

37

31

32
36

34
35

37

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

152
153
154
155
156
157
158
159

160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173




TOTAL

32

34
42

36

34
37

31

33
37

37

34
34
35

33
41

34
36
40

38
38
35

29

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

174
175
176
177
178
179

180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195




TOTAL

35

39
35

34
35
32

35
40

31

33
35

34
37

35
38
39

34
40

40
39
44
33

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

196
197
198
199
200
201
202
203

204
205
206
207
208
209

210
211
212
213

214
215
216
217




TOTAL

40

34
26
33
26

34
31

30
30
33
33
32
26
29
31

28
28
31

31

31

35

38

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

218

219
220
221
222
223

224
225
226
227
228
229

230
231
232
233

234
235
236
237
238
239




TOTAL

38

33
40

42

42

40

38
39
42

37
41

45

36
43

34
37

35

36
39
31

35

37

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

240

241
242
243

244
245
246
247
248
249

250
251
252
253

254
255
256
257
258
259

260
261




TOTAL

37

33
35
29
31

30

24
39
33

36
38
33
42

41

33
36
40
33
39
37

42

35

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273

274
275
276
277
278
279

280
281
282
283




TOTAL

42

35
41

39
39
35

38
28
35
38
37

30
42

38
33
37

29

34
34
30
35

34

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

284
285
286
287
288
289

290
291
292
293

294
295
296
297
298
299

300
301
302
303

304
305




TOTAL

37

30
34
32
33
36
40

34
36
37
38

33
33
28
36
38
38
27
35

35

43

37

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319

320
321
322
323

324
325
326
327




TOTAL

35

40

39
35
39
37

32

30
35
35
32

32

34
40

37

25
37

34
34
42

32

36

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

328
329

330
331
332
333

334
335
336
337
338
339

340
341
342
343

344
345
346
347
348
349




TOTAL

36
38
41

37

36
30

40

37
39
29
38
37

34
35
32

34
38
37
25
37

35

38

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

350
351
352
353

354
355
356
357
358
359

360
361
362
363

364
365
366
367
368
369

370
371




TOTAL

31

38
31

36
32
36

35
36
37

31

34
33
40
36
29
40
35

28

34
38
33
30

P10

P9

P8

P7

P6

PS5

Teknologi dan Informasi Perpajakan
P4

P3

P2

P1

No

372
373
374
375
376
377
378
379

380
381
382
383

384
385
386
387
388
389

390
391
392
393




Teknologi dan Informasi Perpajakan

No P1 P2 P3 P4 PS5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL
394 3 5 3 3 2 3 2 3 3 3 30
395 5 3 5 4 4 5 4 2 5 3 40
396 2 2 5 2 3 5 3 5 5 5 37
397 2 5 5 5 4 4 2 5 5 5 42
398 2 5 5 5 5 3 4 2 5 5 41
399 4 4 3 3 5 3 3 2 4 2 33
400 3 3 5 3 4 4 3 2 3 3 33
TOTAL | 1375 1395 1457 1396 1413 1450 1408 1368 1369 1416 14047

Sumber : Hasil Olah Data, 2025




LAMPIRAN 6
HASIL DATA MINIMALISASI TAX EVASION (Y), TARIF PAJAK (X1),
SISTEM PERPAJAKAN (X2), TEKNOLOGI DAN INFORMASI
PERPAJAKAN (X3)

Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
K Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
1 48 14 31 35
2 55 14 36 26
3 52 16 36 31
4 52 15 29 35
5 54 18 43 39
6 51 18 39 38
7 56 18 41 43
8 54 10 36 44
9 52 15 33 40
10 58 14 30 41
11 56 17 42 43
12 56 16 38 44
13 58 16 35 46
14 56 15 41 43
15 45 16 32 27
16 50 14 35 27
17 47 16 35 28
18 42 17 29 22
19 50 16 35 26
20 51 20 33 26
21 50 18 35 28
22 47 17 32 23
23 54 19 36 25
24 42 14 33 26
25 48 18 34 22
26 52 22 35 24
27 46 19 32 24
28 43 17 29 24
29 44 15 32 23
30 42 12 30 30
31 46 17 32 28
32 52 16 34 26
33 44 13 29 32




Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
. Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
34 54 21 40 33
35 49 18 35 38
36 57 16 43 41
37 54 16 44 44
38 48 20 38 38
39 57 16 44 44
40 49 19 36 36
41 51 20 37 37
42 59 19 44 44
43 55 16 39 39
44 50 18 40 40
45 53 18 41 41
46 50 20 37 37
47 57 14 42 42
48 48 14 35 35
49 46 17 34 34
50 54 19 38 38
51 48 19 37 37
52 55 18 40 40
53 46 16 34 34
54 52 19 41 39
55 52 18 40 39
56 50 16 33 35
57 57 16 32 42
58 61 16 32 46
59 52 17 36 40
60 58 15 35 42
61 55 18 36 40
62 52 19 32 37
63 a7 18 33 34
64 44 19 34 28
65 57 15 37 39
66 49 17 33 34
67 38 18 35 24
68 52 15 37 40
69 58 21 31 40
70 50 16 35 37
71 49 9 37 37
72 44 17 36 30




Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
. Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
73 41 17 33 30
74 51 16 34 37
75 46 12 39 36
76 55 16 33 38
77 49 16 31 32
78 45 15 24 33
79 47 13 31 34
80 38 19 24 27
81 50 19 32 30
82 45 11 30 33
83 46 30 29 33
84 43 27 30 30
85 51 28 34 32
86 49 30 33 37
87 a4 23 30 32
88 41 29 28 29
89 42 27 33 30
90 46 28 31 40
91 a4 26 30 32
92 44 31 26 30
93 43 32 28 36
94 44 11 26 32
95 46 27 32 32
96 a4 26 37 35
97 53 29 35 39
98 52 29 38 41
99 44 29 34 34
100 53 30 40 40
101 52 11 41 40
102 58 16 38 39
103 55 20 42 37
104 52 18 38 38
105 55 16 41 38
106 53 18 45 45
107 56 18 38 35
108 56 15 42 40
109 60 16 44 44
110 50 19 37 36
111 57 17 44 41




Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
. Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
112 54 15 42 39
113 50 18 32 35
114 51 14 37 36
115 57 19 38 39
116 51 18 34 34
117 52 21 39 41
118 53 16 35 36
119 48 15 35 35
120 42 19 28 30
121 50 16 34 35
122 55 13 39 39
123 46 15 34 33
124 49 18 36 37
125 48 16 33 35
126 50 13 38 36
127 54 14 35 34
128 55 14 33 34
129 54 13 35 36
130 54 18 36 38
131 39 18 32 30
132 54 19 37 36
133 55 18 38 40
134 48 17 33 35
135 48 17 32 31
136 53 16 38 35
137 52 18 36 33
138 45 14 34 31
139 51 16 40 38
140 48 21 33 33
141 48 13 32 34
142 55 16 39 37
143 55 17 36 36
144 43 18 33 32
145 49 15 34 33
146 57 15 40 43
147 47 17 37 34
148 45 29 38 32
149 55 31 42 40
150 45 25 32 31




Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
. Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
151 52 28 41 35
152 42 29 28 31
153 46 29 31 32
154 49 31 35 29
155 46 28 29 29
156 48 26 37 32
157 48 30 36 36
158 48 11 31 33
159 a7 23 34 32
160 51 27 36 33
161 52 26 36 38
162 46 27 35 36
163 54 22 29 41
164 50 25 37 31
165 51 11 39 38
166 54 22 31 32
167 50 27 35 37
168 49 27 29 31
169 54 25 34 32
170 43 32 33 36
171 50 27 37 34
172 52 22 33 35
173 46 28 34 37
174 52 11 38 32
175 44 30 28 34
176 50 29 28 42
177 55 25 40 36
178 44 27 30 34
179 45 11 39 37
180 45 23 33 31
181 48 31 38 33
182 47 24 39 37
183 50 24 30 37
184 50 35 40 34
185 46 36 34 34
186 49 33 32 35
187 45 35 30 33
188 47 38 31 41
189 52 36 32 34




Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
. Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
190 52 33 39 36
191 51 31 41 40
192 53 33 38 38
193 42 36 33 38
194 54 34 42 35
195 50 29 32 29
196 46 33 37 35
197 46 37 25 39
198 48 37 41 35
199 49 36 37 34
200 47 32 38 35
201 53 33 35 32
202 43 28 29 35
203 43 29 40 40
204 a7 34 37 31
205 46 26 42 33
206 46 29 35 35
207 a7 27 36 34
208 49 27 42 37
209 47 26 32 35
210 51 30 35 38
211 50 29 39 39
212 49 27 31 34
213 56 27 39 40
214 52 33 37 40
215 53 33 35 39
216 57 13 32 44
217 46 17 44 33
218 55 18 36 40
219 50 18 27 34
220 41 10 25 26
221 49 15 21 33
222 40 17 24 26
223 46 15 25 34
224 48 15 23 31
225 45 16 26 30
226 43 18 24 30
227 47 16 23 33
228 51 20 28 33




Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
. Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
229 a7 16 23 32
230 39 16 24 26
231 43 20 25 29
232 43 16 30 31
233 43 16 26 28
234 44 18 24 28
235 46 21 22 31
236 44 18 24 31
237 a7 20 34 31
238 46 16 35 35
239 54 18 37 38
240 54 17 32 38
241 49 18 39 33
242 52 19 38 40
243 58 18 40 42
244 56 18 38 42
245 54 17 38 40
246 52 16 42 38
247 51 14 34 39
248 54 18 35 42
249 50 12 42 37
250 53 19 39 41
251 59 16 40 45
252 50 12 38 36
253 60 13 42 43
254 48 12 32 34
255 49 18 29 37
256 54 12 38 35
257 a7 16 31 36
258 55 16 35 39
259 43 17 42 31
260 47 17 40 35
261 46 12 33 37
262 54 19 36 37
263 51 16 33 33
264 56 13 32 35
265 44 12 37 29
266 46 17 36 31
267 51 17 37 30




Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
. Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
268 50 16 39 24
269 43 15 33 39
270 51 18 36 33
271 50 15 37 36
272 43 18 30 38
273 49 17 33 33
274 54 17 35 42
275 48 16 36 41
276 50 12 37 33
277 54 15 38 36
278 49 20 35 40
279 48 18 37 33
280 50 12 35 39
281 a4 26 35 37
282 50 22 36 42
283 a4 23 29 35
284 47 23 35 42
285 a4 22 30 35
286 50 23 36 41
287 56 28 38 39
288 49 25 32 39
289 41 13 27 35
290 43 27 29 38
291 50 18 37 28
292 45 27 33 35
293 51 22 40 38
294 51 25 32 37
295 49 19 37 30
296 49 23 38 42
297 45 26 35 38
298 50 15 35 33
299 50 19 31 37
300 45 19 31 29
301 43 24 32 34
302 51 27 35 34
303 50 27 34 30
304 50 26 33 35
305 49 26 35 34
306 47 26 32 37




Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
. Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
307 a7 14 34 30
308 a7 18 31 34
309 52 14 39 32
310 48 25 33 33
311 48 21 32 36
312 49 25 35 40
313 42 21 30 34
314 43 19 34 36
315 45 23 34 37
316 57 11 37 38
317 50 22 38 33
318 47 23 31 33
319 50 24 37 28
320 48 28 36 36
321 39 23 27 38
322 46 28 33 38
323 47 22 34 27
324 54 22 40 35
325 42 13 34 35
326 53 26 40 43
327 47 24 35 37
328 60 25 39 35
329 46 25 36 40
330 46 16 35 39
331 45 25 33 35
332 45 24 31 39
333 42 24 29 37
334 51 21 42 32
335 54 16 36 30
336 50 19 34 35
337 51 14 37 35
338 56 16 41 32
339 51 16 38 32
340 53 16 35 34
341 47 18 33 40
342 49 15 34 37
343 42 13 31 25
344 51 12 35 37
345 49 15 27 34




Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
. Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
346 50 13 39 34
347 45 16 38 42
348 52 11 38 32
349 54 16 30 36
350 43 13 32 36
351 47 16 37 38
352 54 15 36 41
353 54 15 39 37
354 50 17 35 36
355 49 18 27 30
356 54 13 33 40
357 46 14 34 37
358 44 17 35 39
359 53 16 32 29
360 45 20 42 38
361 49 19 38 37
362 54 14 32 34
363 41 29 34 35
364 54 27 39 32
365 52 24 32 34
366 52 28 31 38
367 50 11 35 37
368 42 30 40 25
369 43 21 38 37
370 50 26 35 35
371 52 27 43 38
372 51 32 32 31
373 49 29 41 38
374 46 28 36 31
375 43 27 30 36
376 42 29 35 32
377 48 27 34 36
378 50 31 34 35
379 55 27 36 36
380 52 10 35 37
381 45 31 38 31
382 49 31 31 34
383 45 29 33 33
384 53 34 36 40




Minimalisasi e . Sistem Teknologi dan
. Tarif Pajak . .
No Responden Tax Evasion (X1) Perpajakan Informasi
(\%) (X2) Perpajakan (X3)
385 48 27 34 36
386 42 26 34 29
387 54 11 38 40
388 46 23 32 35
389 42 30 34 28
390 52 29 34 34
391 55 11 38 38
392 42 27 35 33
393 41 17 32 30
394 43 18 35 30
395 56 18 37 40
396 51 18 37 37
397 59 17 32 42
398 57 14 37 41
399 46 15 30 33
400 53 15 38 33
TOTAL 19724 8147 13878 14047

Sumber : Hasil Olah Data, 2025




LAMPIRAN 7
TABEL rtabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 | 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 | 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 | 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 | 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 | 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 | 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 | 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 | 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 | 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 | 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 | 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 | 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 | 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 | 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 | 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 | 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 | 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 | 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 | 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 | 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 | 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 | 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 | 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 | 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 | 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 | 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 | 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 | 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 | 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 | 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541

Sumber : Junaidi (https://junaidichaniago.wordpress.com)




LAMPIRAN 8
TABEL ttabel

Pr| 025 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001
df 0,50 0,20 0,10 0,050 0,02 0,010 0,002
380 0,67514 | 1,28378 | 1,64887 | 1,96623 | 2,33620 | 2,58883 | 3,11182
381 0,67513 | 1,28378 | 1,64886 | 1,96621 | 2,33617 | 2,58879 | 3,11176
382 0,67513 | 1,28377 | 1,64885 | 1,96619 | 2,33615 | 2,58876 | 3,11170
383 0,67513 | 1,28377 | 1,64884 | 1,96618 | 2,33612 | 2,58873 | 3,11165
384 0,67513 | 1,28376 | 1,64883 | 1,96616 | 2,33610 | 2,58869 | 3,11159
385 0,67513 | 1,28375 | 1,64882 | 1,96614 | 2,33607 | 2,58866 | 3,11153
386 0,67513 | 1,28375 | 1,64881 | 1,96613 | 2,33605 | 2,58863 | 3,11148
387 0,67512 | 1,28374 | 1,64880 | 1,96611 | 2,33602 | 2,58859 | 3,11142
388 0,67512 | 1,28374 | 1,64879 | 1,96610 | 2,33600 | 2,58856 | 3,11137
389 0,67512 | 1,28373 | 1,64878 | 1,96608 | 2,33597 | 2,58853 | 3,11131
390 0,67512 | 1,28373 | 1,64877 | 1,96607 | 2,33595 | 2,58849 | 3,11126
391 0,67512 | 1,28372 | 1,64876 | 1,96605 | 2,33592 | 2,58846 | 3,11121
392 0,67512 | 1,28371 | 1,64875 | 1,96603 | 2,33590 | 2,58843 | 3,11115
393 0,67511 | 1,28371 | 1,64874 | 1,96602 | 2,33587 | 2,58840 | 3,11110
394 0,67511 | 1,28370 | 1,64873 | 1,96600 | 2,33585 | 2,58836 | 3,11105
395 0,67511 | 1,28370 | 1,64872 | 1,96599 | 2,33583 | 2,58833 | 3,11099
396 0,67511 | 1,28369 | 1,64871 | 1,96597 | 2,33580 | 2,58830 | 3,11094
397 0,67511 | 1,28369 | 1,64870 | 1,96596 | 2,33578 | 2,58827 | 3,11089
398 0,67511 | 1,28368 | 1,64869 | 1,96594 | 2,33575 | 2,58824 | 3,11083
399 0,67511 | 1,28368 | 1,64868 | 1,96593 | 2,33573 | 2,58821 | 3,11078
400 0,67510 | 1,28367 | 1,64867 | 1,96591 | 2,33571 | 2,58818 | 3,11073

Sumber : Junaidi (https://junaidichaniago.wordpress.com)




LAMPIRAN 9
TABEL Ftabel

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2)

1 2 3 4 5 6 7 8 [ 9] 10| 11 ] 12
380 387 [ 302] 263 24 | 224 212| 203| 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
381 387 [ 302] 263 24 | 224 212| 203| 196 | 19| 186 | 1.81| 1.78
382 387 [ 302] 263 24 | 224 212| 203 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
383 387 (302 263 24 | 224 212| 203 | 196 | 19| 186 | 1.81| 1.78
384 387 (302 263 24 | 224 212| 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
385 387 [ 302] 263 24 | 224 212| 203| 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
386 387 (302 263 24 | 224 212| 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
387 387 [ 302] 263 24 | 224 212| 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
388 387 [ 302 263 239 | 224 212 203 | 196 | 19| 1.86 | 1.81 | 1.78
389 387|302 263 239 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
390 387|302 263 239 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 186 | 1.81 | 1.78
391 387|302 263 239 | 224 212|203 196 | 19| 185 1.81| 1.78
392 387|302 263 239 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 185 1.81| 1.78
393 387|302 263 239 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 185 1.81| 1.78
394 387|302 263 239 | 224 212| 203 | 196 | 19| 185 1.81| 1.78
395 387|302 263 239 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 185 1.81| 1.78
3% 387|302 263 239 | 224 | 212 | 203 | 196 | 19| 185 1.81| 1.78
397 386 | 302 | 263 239 | 224 | 212 203 | 196 | 19| 185 1.81| 1.78
398 386 | 302 | 263 239 | 224 | 212 203 | 196 | 19| 185 1.81| 1.78
399 386 | 302 | 263 239 | 224 | 212 203 | 196 | 19| 185 1.81| 1.78
400 386 | 302 263 239 | 224 | 212 203 | 196 | 19| 185 1.81| 1.78

Sumber : Junaidi (https://junaidichaniago.wordpress.com)




LAMPIRAN 10
HASIL UJI VALIDITAS MINIMALISASI TAX EVASION (Y)

MINIMALISAS|
TAX EVASION
P P3 F4 F5 Fo F7 P8 Pa P10 P11 P12 P13 P14 o

P1 Pearson Correlation 1 363" 527" 22 105 437" 285 348 245 ass” 103 5307 ao1” 659"

Sig. (2-tailed) 124 048 003 22 579 016 127 061 193 011 587 003 02, 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P2 Pearson Correlation 287 1 389’ 414 242 272 312 084 239 123 282" 355 380 287 5857

Sig. (2-tailed) 124 029 023 198 148 093 657 203 516 o010 054 051 11 001

M a0 a0 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0

B2 Pearson Correlation 363 398" 1 331 388" 154 132 22 321 153 290 320 348 6417 634"

Sig. (2-tailed) nag 029 074 034 a7 487 240 084 420 120 085 059 ooo 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P4 Pearson Correlation 5277 214 331 1 4147 331 5207 342 180 244 538" 130 442" 177 6847

Sig. (2-tailed) 003 023 074 023 074 003 065 400 194 002 494 015 3s0 000

M a0 a0 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0

Pg Pearson Correlation 229 242 388" 414" 1 212 121 295 547" 062 348 153 251 5307 593"

Sig. (2-tailed) 224 198 034 023 260 525 114 002 745 0539 421 182 003 001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P8 Pearson Correlation 105 272 154 331 212 1 308 238 348 344 240 5647 221 184 5527

Sig. (2-tailed) 579 148 217 074 260 098 208 060 063 201 001 242 320 002

M a0 a0 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0

P7 Pearson Correlation 437" 312 132 528" 121 308 1 204 225 008 508" o013 335 061 5117

Sig. (2-tailed) 018 083 487 003 525 08 280 232 961 004 919 o070 743 004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Fo Pearson Carrelation 285 o024 221 342 205 236 204 1 251 249 323 107 029 335 4687

Sig. (2-tailed) 127 657 240 065 114 208 280 181 184 022 574 278 070 oo

N 30 30 30 30 20 20 20 20 30 20 30 20 20 20 30

Pa Pearson Gorrelation 348 239 321 160 547" 348 225 251 i PEEN 405 242 375 297 647"

Sig. (2-tailed) 061 203 084 400 ooz 060 232 181 006 026 138 041 111 o000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P10 Pearsan Correlation 245 123 153 244 062 344 oog 249 488" 1 169 337 208 113 a5’

Sig. (2-tailed) 193 516 420 194 745 062 961 184 006 373 063 271 551 011

N 30 30 30 30 20 20 20 20 30 20 30 20 20 20 30

P11 Pearson Gorrelation 458" 4647 290 538" 348 240 508" 323 405" 169 1 118 232 127 638"

Sig. (2-tailzd) 011 010 120 002 059 201 004 082 026 373 535 217 505 o000

N 30 30 30 30 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 30

P12 Pearson Correlation 103 358 320 130 153 5647 o1a 107 242 337 118 1 189 3917 492"

Sig. (2-tailed) 567 054 035 494 421 ool a1 574 108 068 535 272 0323 006

N 30 30 30 30 20 20 20 20 30 20 30 20 20 20 30

P13 Pearson Gorrelation 5307 360 348 442" 251 221 335 029 375 208 232 169 1 303 595"

Sig. (2-tailed) 003 051 059 015 182 242 070 878 041 271 707 372 104 001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P14 Pearsan Correlation 4017 287 6417 177 5307 184 081 335 207 113 127 3017 303 1 6047

Sig. (2-tailed) 028 111 ooo 3s0 o002 320 749 070 111 551 505 0323 104 ooo

N 30 30 30 30 20 20 20 20 30 20 30 20 20 20 30

MINIMALISAS| TAX Pearson Gorrelation 659" 595 6347 6ad” 593" 5527 5117 468" 647" 458" 638" 292" 5957 604" 1
= Sig. (2-tailed) o0oo 001 ooo ooo oo1 o002 004 009 o000 011 000 006 001 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailzd)
~* Correlation is significant atthe 0.01 Isvel (2-tailed)



LAMPIRAN 11
HASIL UJI RELIABILITAS MINIMALISASI TAX EVASION (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

.850 14




LAMPIRAN 12

HASIL UJI VALIDITAS TARIF PAJAK (X1)

Correlations

TARIF PAJAK
Pl P2 P3 P4 P5 P P7 P8 1)
P1 Pearson Correlation 1 159 197 3917 M7 224 289 4707 5707
Sig. (2-tailed) 403 296 033 537 235 122 008 001
N 30 30 30 a0 30 30 30 a0 a0
P2 Pearson Correlation 159 1 507" 319 488" 490" 219 212 659"
Sig. (2-tailed) 403 004 085 006 006 245 145 000
N 30 30 30 a0 30 30 30 30 30
P3 Pearson Correlation 197 507" 1 34 351 427 277 288 6647
Sig. (2-tailed) 206 004 065 057 020 139 123 000
N 30 30 10 a0 30 30 30 a0 a0
P4 Pearson Correlation 391" 319 341 1 2853 256 1250 483" 852"
Sig. (2-tailed) 033 085 065 AT7 AT 184 007 000
N 30 30 30 a0 0 30 30 30 30
P5 Pearson Correlation A7 488" 351 253 1 415" 029 330 578"
Sig. (2-tailed) 537 006 057 AT7 023 881 075 001
N 30 30 30 a0 30 30 30 a0 a0
P6 Pearson Correlation 224 4907 422" 256 418 1 473" 360 7227
Sig. (2-tailed) 235 006 020 A7 023 008 051 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson Correlation 289 219 217 250 029 4737 i 200 5517
Sig. (2-tailed) 122 245 139 184 881 008 289 002
N 30 30 30 a0 30 30 30 a0 a0
P8 Pearson Correlation 4707 272 288 483”7 330 360 .200 1 675"
Sig. (2-tailed) 009 145 123 007 075 051 289 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TARIF PAJAK (X1)  Pearsan Correlation 5707 659" 6647 662" 578" 722" 5517 678" 1
Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 001 000 002 000
N 30 30 30 a0 30 30 30 a0 a0

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



LAMPIRAN 13
HASIL UJI RELIABILITAS TARIF PAJAK (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

785 8




LAMPIRAN 14
HASIL UJI VALIDITAS SISTEM PERPAJAKAN (X2)

Correlations
SISTEM
PERPAJAKAN
P1 P2 P3 P4 P5 P& P7 P8 Pg P10 x2)
P1 Pearsan Correlation 1 303 5127 258 270 205 308 an 289 099 5517
Sig. (2-tailed) 103 004 168 149 278 098 367 21 602 002
N a0 30 30 30 30 30 30 30 a0 30 30
P2 Pearson Correlation 303 1 247 293 -112 324 211 379" 244 385" 5407
Sig. (2-tailed) 103 189 116 554 081 264 039 193 036 002
N 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearsan Correlation 5127 247 1 386" 434 81 299 222 242 183 5947
Sig. (2-tailed) 004 189 035 017 394 108 238 197 332 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 30 30
P4 Pearson Correlation 258 293 386" 1 218 5707 602" 397" 4617 4307 755"
Sig. (2-tailed) 168 116 035 248 001 000 030 010 018 000
N 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30
P§ Pearsan Correlation 270 112 43¢ 218 1 186 335 387 024 159 458
Sig. (2-tailed) 149 554 017 248 325 070 034 901 400 011
N 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 30 30
P& Pearsan Correlation 205 324 161 5707 186 1 654" 265 288 606" 698”
Sig. (2-tailed) 278 081 394 001 325 000 157 123 000 000
N 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearsan Correlation 308 211 299 802" 335 6547 1 309 306 5727 752"
Sig. (2-tailed) 098 264 108 000 070 .000 097 100 001 000
N a0 30 30 30 30 30 30 30 a0 30 30
P8 Pearson Correlation A7 379" 222 397" 387 265 309 1 140 130 547"
Sig. (2-tailed) 367 039 238 030 034 A7 097 460 493 002
N 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30
P9 Pearsan Correlation 289 244 242 4617 024 288 306 140 1 488" 569"
Sig. (2-tailed) 21 193 A97 010 901 423 100 460 006 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 30 30
P10 Pearson Correlation 099 385 183 430° 159 606" 572" 130 488" 1 674"
Sig. (2-tailed) 602 036 332 018 400 .000 001 493 006 000
N 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30
SISTEM PERPAJAKAN Pearsan Correlation 551" 5407 594" 755" 458" 698" 752" 547 569" 674" 1
2 Sig. (2-tailed) 002 002 001 000 o1 .000 000 002 001 000
N a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Carrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



LAMPIRAN 15
HASIL UJI RELIABILITAS SISTEM PERPAJAKAN (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

818 10




LAMPIRAN 16
HASIL UJI VALIDITAS TEKNOLOGI DAN INFORMASI PERPAJAKAN
(X3)

Correlations

TEKNOLOGI
DAN
INFORMAS|
PERPAJAKAN
Pl P2 P3 P4 Ps P& P7 Pa Pg P10 *3)

P1 Pearsan Carrelation 1 558" 353 7107 439 139 458 503" 301 551" 806"

Sig. (2-tailed) 001 056 000 015 465 011 005 106 002 000

N 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P2 Pearson Comslaion 558 1 23 523" 274 013 311 67" 185 327 639"

Sig. (2-tailed) 001 ar7 003 142 945 094 000 328 078 .000

N 30 0 30 30 20 30 30 30 30 30 30

P3 Pearson Carrelation 353 253 1 315 A87 219 401 330 209 387" 591"

Sig. (2-tailed) 056 A77 090 408 a4 028 075 269 035 001

N 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P4 Pearson Carrelation 710" 523" 315 1 348 033 233 43 314 268 669"

Sig. (2-tailed) oo 003 090 060 861 215 023 091 151 000

N £ 30 30 0 30 a0 30 3 kL 30 30

Ps Pearsan Carrelation 439 274 157 348 1 422 140 173 381 386" 587"

Sig. (2-tailed) 015 142 408 060 020 459 361 038 035 001

N 30 20 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P6 F;earsun Correlation | 139 013 .21797 053 422 1 [Mé A 63 284 297 .471 1"

Sig. (2-tailed) 465 945 244 861 020 798 567 129 an 024

N 0 30 30 0 30 30 30 30 0 30 30

P7 Pearson Carrelation 458" 311 401" 233 140 049 1 445" 5947 470" 653"

Sig. (2-tailed) 011 oo 028 215 459 798 o4 oot 009 000

N 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P8 Pearson Carrelation 503" 617" 330 413 A73 103 445" 1 165 388" 660"

Sig. (2-tailed) 005 000 075 023 361 587 014 384 034 000

N 3 30 30 0 30 a0 30 30 30 30 30

Pa Pearsan Carrelation 301 185 208 314 381" 284 594" 165 1 142 5607

Sig. (2-tailed) 106 328 269 091 038 129 001 384 453 001

N 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P10 Pearson Corrslation 551" 327 387 268 386" 207 40" ET 142 ] 680"

Sig. (2-tailed) 002 078 035 151 035 AN 009 034 453 .000

N 0 30 30 0 30 30 30 30 20 30 30

TEKNOLOGI DAN Pearson Carrelation 806" 639" 591" 669" 587" a1 653" 660" 560" 680" 1
b Sig. (2-tailad) o0 000 001 o0 oot o2 000 000 001 000

N 30 20 30 £l 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*.Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



LAMPIRAN 17
HASIL UJI RELIABILITAS TEKNOLOGI DAN INFORMASI
PERPAJAKAN (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

827 10




LAMPIRAN 18
HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std, Deviation
MINIMALISAS| TAX 400 38 61 49.31 4.591
EVASION
TARIF PAJAK 400 _ 9 _ 38 _ 20.37 _ 6.369
SISTEM PERPAJAKAN 400 2 45 3469 4.413
TEKNOLOGI DAN 400 22 46 3512 4573
INFORMASI
PERPAJAKAN
Valid N (listwise) 400




LAMPIRAN 19
HASIL UJI NORMALITAS

1. Hasil Uji Normalitas Grafik

Histogram
Dependent Variable: MINIMALISASI TAX EVASION

‘ Mean = -2.02E-15
40 Std. Dev. = 0.996
N =400

Frequency

Regression Standardized Residual

2. Hasil Uji Normalitas Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MINIMALISASI TAX EVASION
1.0 T

Expected Cum Prob

‘00 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob



3. Hasil Uji Normalitas 1 K-S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 7 400
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std Deviation 349512570
Most Extreme Differences  Absolute .029
Positive | .020
| MNegative | -.029
Test Statistic _ 029
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Regression Studentized Residual

LAMPIRAN 20
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: MINIMALISASI TAX EVASION

Regression Standardized Predicted Value



LAMPIRAN 21
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 25.668 1.747 14695 .000
TARIF PAJAK -129 .028 -.180 -4.694 .000 .999 1.001
SISTEM PERPAJAKAN 361 044 347 8.292 .000 836 1.196
TEKNOLOGI DAN 392 .042 .390 9.329 .000 836 1.196
INFORMASI
PERPAJAKAN

a. Dependent Variahle: MINIMALISAS] TAX EVASION



LAMPIRAN 22

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | 25.668 1.747 14695 000 |

TARIF PAJAK -129 .028 -.180 -4.694 .0oo .999 1.001

SISTEM PERPAJAKAN 381 o 37 8292 000 83 119%

TEKNOLOGI DAN 392 .042 .390 9.329 .000 .836 1.196

INFORMASI

PERPAJAKAN

a. Dependent Variahle: MINIMALISASI TAX EVASION



LAMPIRAN 23
HASIL UJI HIPOTESIS

1 Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 25.668 1.747 14695 .000
TARIF PAJAK -129 028 -180 -4694 .000
SISTEM PERPAJAKAN 381 044 M7 B2 om0
TEKNOLOGI DAN 392 .042 .380 9.329 .000
INFORMASI
PERPAJAKAN
a. Dependent Variahle: MINIMALISAS] TAX EVASION
2. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Mode] Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3535414 3 1178.471 95.745 .00[]b
Residual 4874146 396 12308
Total 8409.560 3499

a. Dependent Variable: MINIMALISAS] TAX EVASION

h. Predictors: (Constant), TEKNOLOGI DAN INFORMAS| PERPAJAKAN, TARIF PAJAK,
SISTEM PERPAJAKAN



LAMPIRAN 24
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Model Summarf’

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 648° 420 416 3.508

a. Predictors: (Constant), TEKNOLOGI DAN INFORMASI
PERPAJAKAN, TARIF PAJAK, SISTEM PERPAJAKAN

h. Dependent Variable: MINIMALISASI TAX EVASION



LAMPIRAN 25
SURAT IZIN RISET

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

EKA PRASETYA

JI. Merapi No. 08 Medan — 20212
Telp. (061) 4571198 (Hunting) Fax. (061) 4151391

Website : www.eka-prasetya.ac.id E-mail : sso@eka-prasetya ac.id

Medan, 26 November 2024

Nomor:964/R/STIE-EP/X1/2024
Lamp. : ----
Hal :“Observasi”

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan KPP Pratama Medan Polonia

Di-
Tempat
Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan seorang
Mahasiswa/i kami :

Nama : Kevin Filbert
NIM : 213010036
Semester VI

Program Studi : Akuntansi (S1)

Judul Tugas Akhir  : Pengaruh Tarif Pajak, Sistem Perpajakan, Teknologi Dan Informasi
Perpajakan Terhadap Minimalisasi Tax Evasion Pada KPP Pratama
Medan Polonia

Untuk mengadakan peninjauan ke KPP Pratama Medan Polonia yang Bapak/Ibu pimpin, dalam
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